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ABSTRAK
ANALISIS TINGKAT SOLVABILITAS,
LIKUIDITAS DAN RENTABILITAS
Studi Kasus pada PT. Aqua Golden Mississippi Tbk dan Anak

Perusahaannya

ROBERTUS VEMBRIARTO
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2006

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui solvabilitas, likuiditas
dan rentabilitas, 2) mengetahui perkembangan tingkat solvabilitas, likuiditas dan
rentabilitas PT. Aqua Golden Mississipi Tbk selama tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi
kasus yang menggunakan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasi.

Teknik analisis data yang dilakukan adalah: 1) analisis rasio solvabilitas,
likuiditas dan rentabilitas untuk mengetahui tingkat solvabilitas, likuiditas dan
rentabilitas, 2) analisis trend untuk mengetahui perkembangan tingkat solvabilitas,
likuiditas dan rentabilitas.

Analisis data menghasilkan kesimpulan, yaitu: 1) tingkat likuiditas baik
dilihat dari current ratio maupun quick ratio mengalami penurunan. Tingkat
solvabilitas dilihat dari rasio total aktiva atas total hutang maupun debt to equity
ratio menunjukkan adanya peningkatan. Tingkat rentabilitas dilihat dari gross
profit margin maupun operating ratio menunjukkan adanya penurunan,
sedangkan dilihat dari ROI dan rasio modal sendiri menunjukkan adanya
peningkatan dan penurunan. 2) Tingkat perkembangan likuiditas mengalami
penurunan 0,24% per tahun. Tingkat perkembangan solvabilitas mengalami
penurunan 1,13% per tahun. Tingkat perkembangan rentabilitas menunjukkan
adanya peningkatan sebesar 0,01% per tahun.
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ABSTRACT
ANALYSIS OF SOLVENCY, LIQUIDITY AND
“RENTABILITY” LEVELS
A Case Study at PT. Aqua Golden Mississipi Tbk and its Affiliated Firm

ROBERTUS VEMBRIARTO
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2006

The aims of research were: 1) To know about solvency, liquidity and
“rentability”, 2) To know the development of solvency, liquidity and “rentability”
of PT. Aqua Golden Mississippi Tbk during 1996 to 2000

The kind of this research was a descriptive one with case study with
approach using secondary data. The data collection was done by documentation
technique.

The data analysis technique were: 1) Analysis of solvency, liquidity and
“rentability” ratios to know about the degree of solvency, liquidity and
“rentability”, 2) Trend Analysis to know the development of solvency, liquidity
and “rentability” levels.

The conclusions from data analysis were: 1) The degree of liquidity as seen
from current ratio as well as quick ratio decreased. The degree of solvency as seen
from total asset to total libilities ratio as well as debt to equity ratio increased. The
degree of “rentability” as seen from gross profit margin as well as operating ratio
decreased but from ROI and owner equity ratio increased and decreased, 2) The
development of liquidity degree showed decrease of 0.24% per year. The
development of solvency degree showed decrease of 1.13% per year. The
development of rentability degree showed increase of 0.01% per year.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketika krisis ekonomi mulai menyebar ke seluruh Indonesia, para investor
asing menarik investasinya dari Indonesia dan banyak perusahaan dalam negeri
yang terpaksa harus ‘gulung tikar’ dalam arti tidak dapat lagi berjalan terus. Di
antara perusahaan yang berskala besar maupun berskala kecil tidak sedikit yang
mengalami kesulitan pendanaan, kemudian mengalami kesulitan keuangan
(financial distress) yang dapat mengarah ke kebangkrutan. Secara nyata, financial
distress akan dialami oleh perusahaan tidak hanya saat terjadi krisis ekonomi.
Dampak krisis hanya memberikan gambaran secara gamblang situasi dunia usaha
yang sebenarnya. Sepanjang berusahaan tidak menata keuangannya secara tepat,
kapan saja waktunya perusahaan memiliki resiko financial distress yang dimulai
dengan gejala menurunnya kondisi keuangan perusahaan.

Dengan mengetahui kondisi keuangan perusahaan, akan membantu
membuat suatu keputusan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Adapun cara
untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan adalah dengan mengamati
laporan keuangannya. Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang
terjadi selama tahun buku yang bersangkutan (Baridwan, 1997: 17-18). Laporan
keuangan terdiri dari neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal dan

laporan perubahan posisi keuangan. Tujuan pelaporan keuangan adalah



menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga
menunjukan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship) atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Untuk memberikan kemudahan kepada para pemakai laporan keuangan
dalam mengambil keputusan ekonomi, maka digunakanlah berbagai macam alat
analisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan adalah suatu usaha untuk
melakukan interpretasi terhadap laporan keuangan dengan tujuan untuk
mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan yang bersangkutan
(Riyanto, 1998: 327). Analisis rasio solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas yang
merupakan bagian diantaranya adalah salah satu metode yang sering digunakan
untuk mengetahui secara cepat dan tepat suatu keadaan keuangan perusahaan,
dimana gejala-gejala tersebut memerlukan penelitian dan penanganan yang lebih
mendalam. Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala
kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Likuiditas
menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu.

Dalam analisis ini laporan keuangan kita cermati karena melihat laporan
keuangan suatu perusahaan merupakan cermin yang paling mudah untuk
mengetahui kondisi perusahaan tersebut sesungguhnya. Laporan keuangan akan

kita analisis dengan rasio solvabilitas, rentabilitas dan likuiditas. Rasio-rasio ini



akan dapat memberikan hasil sejauh mana kinerja perusahaan dalam satu periode
laporan keuangan. Penelitian diterapkan terhadap perusahaan PT. Aqua Golden

Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini
mempunyai rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas perusahaan selama
periode tahun 1996 sampai dengan tahun 2000.
2. Bagaimana perkembangan solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas
perusahaan selama periode tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 dengan

analisis trend.

C. Batasan Masalah
Mengingat pengertian tentang rasio keuangan serta pendefinisian yang bermacam-
macam, maka skripsi ini akan dibatasi pada analisis rasio solvabilitas, likuiditas

dan rentabilitas.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sejauh mana solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas
setiap tabun perusahaan PT. Aqua Golden Mississippi Tbk dan Anak

Perusahaannya dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000.



Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan solvabilitas, likuiditas dan
rentabilitas PT. Aqua Golden Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya
selama periode tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 dengan analisis

trend.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas, maka penelitian im

mempunyai manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan mengenai
kondisi keuangan perusahaan, sehingga perusahaan tersebut mampu
memperbaiki atau meningkatkan kinerja perusahaan. Bagi perusahaan
yang mempunyai rasio laporan keuangan diatas rata-rata diharapkan akan
mempertahankan dan meningkatkan kinerja perusahaan yang sudah
bagus.

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan menambah perbendaharaan bacaan dan
menambah wawasan serta memberikan masukan dalam bidang akuntansi
khususnya mengenai rasio laporan keuangan perusahaan.

Bagi Penulis

Penelitian ini sangat berguna untuk melengkapi teori dari kampus yang

telah diberikan dengan kenyataan pada dunia yang sesungguhnya.



F. Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB 11

BAB 111

BAB 1V

BAB V

BAB VI

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah,
batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang
digunakan sebagai dasar untuk mengolah data-data yang

diperoleh.

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, subyek dan obyek penelitian,

data-data yang akan diperlukan, teknik pengumpulan data, serta

teknik untuk menganalisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini dikemukakan pendirian perusahaan, penawaran
umum efek perusahaan, susunan anak perusahaan, karyawan,

dewan komisaris dan direksi.

: DISKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini akan diuraikan hasil-hasil penelitian dengan

menggunakan teknik analisis yang dipilih penulis.

: PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan

saran-saran yang sekiranya berguna.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan

1.

Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi
selama tahun buku yang bersangkutan (Baridwan, 1997: 17-18).

Sedangkan pengertian laporan keuangan menurut Munawir (1999: 2)
adalah sebagai berikut:

”Laporan keuangan adalah hasil dari suatu proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat berkomunikasi antar data keuangan atau aktivitas
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data

atau aktivitas tersebut”.
Laporan yang disusun oleh manajemen, biasanya terdiri dari (Baridwan,

1997: 18-44):

a. Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu
perusahaan pada tanggal tertentu. Keadaan ini ditunjukkan dengan jumlah
harta yang dimiliki yang disebut aktiva dan jumlah kewajiban perusahaan
yang disebut pasiva, atau dengan kata lain aktiva adalah investasi didalam
perusahaan dan pasiva merupakan sumber-sumber yang digunakan untuk
investasi tersebut.

b. Laporan rugi-laba, yaitu laporan yang menunjukkan pendapatan-

pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha selama suatu periode



akuntansi. Selisih antara pendapatan-pendapatan dan biaya merupakan
laba yang diperoleh atau rugi yang diderita oleh perusahaan. Laporan
rugi-laba yang kadang-kadang disebut laporan penghasilan atau laporan
pendapatan dan biaya, merupakan laporan yang menunjukan kemajuan
keuangan perusahaan dan juga merupakan tali penghubung antara dua
neraca yang berurutan.

c. Laporan perubahan modal, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-sebab
perubahan modal dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah modal
pada akhir periode akuntansi.

d. Laporan perubahan posisi keuangan (statement of changes in financial
position) menunjukkan arus dana dan perubahan-perubahan dalam posisi
keuangan selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan perubahan
posisi keuangan dapat disusun berdasarkan perubahan-perubahan kas atau
ekuivalennya, atau dapat juga berdasarkan perubahan-perubahan dalam
modal kerja neto (net working capital) yaitu aktiva lancar dikurangi
hutang lancar. Apabila dasarnya adalah perubahan-perubahan dalam
modal kerja neto, maka disebut all financial recources concept.

Laporan keuangan seperti tersebut diatas dapat dikatakan sebagai
laporan-laporan untuk tujuan umum. Sebagai tambahan dari laporan keuangan
diatas, dapat dibuat laporan keuangan khusus yang menunjukan bagian-bagian
laporan keuangan yang lebih terperinci yang biasanya disebut laporan-laporan
untuk tujuan khusus, misalnya untuk bank, kantor pajak, Bapepam dan lain-

lain.



Penyusunan laporan keuangan dilakukan secara periodik dan periode
yang digunakan biasanya adalah tahunan yaitu mulai 1 Januari dan berakhir
pada tanggal 31 Desember. Periode ini disebut periode tahun kalender. Selain
tahun kalender, periode akuntansi juga bisa dimulai dari tanggal selain tanggal

1 Januari (Baridwan, 1997: 1-2).

Pengukuran Unsur Laporan Keuangan
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan
memasukan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba
rugi. Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu. Sejumlah
dasar pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajat dan kombinasi yang
berbeda dalam laporan keuangan. Berbagai dasar pengukuran tersebut adalah
sebagai berikut (IAI 1999: 16):
a. Biaya historis
Aktiva dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) yang dibayar atau
sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) yang diberikan untuk
memperoleh aktiva tersebut pada saat perolehan. Kewajiban dicatat
sebesar jumlah yang diterima sebagai penukar dari kewajiban (obligation)
atau dalam keadaan tertentu (misalnya pajak penghasilan), dalam jumlah
kas (atau setara kas) yang diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi
kewajiban dalam pelaksanaan usaha yang normal.
b. Biaya kini (Current cost)
Aktiva dinilai dalam jumlah kas (atau setara kas) yang seharusnya dibayar

bila aktiva yang sama atau setara diperoleh sekarang. Kewajiban dinilai



dalam jumlah kas (atau setara kas) yang tidak didiskontokan
(undiscounted) yang mungkin akan diperlukan untuk menyelesaikan
kewajiban (obligation) sekarang.

c. Nilai realisasi/penyelesaian (realizable/settlement value)
Aktiva dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang dapat
diperoleh sekarang dengan menjual aktiva dalam pelepasan normal
(orderly disposal). Kewajiban dinyatakan sebesar nilai penyelesaian
yaitu, jumlah kas (atau setara kas) yang tidak didiskontokan yang
diharapkan akan dibayarkan wuntuk memenuhi kewajiban dalam
pelaksanaan usaha normal.

d. Nilai sekarang (Present value)
Aktiva dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih dimasa depan yang
didiskontokan kenilai sekarang dari pos yang diharapkan dapat
memberikan hasil dalam pelaksanaan wusaha normal. Kewajiban
dinyatakan sebesar arus kas keluar bersih dimasa depan yang
didiskontokan kenilai sekarang yang diharapkan akan diperlukan untuk

menyelesaikan kewajiban dalam pelaksanaan usaha normal.

3. Karateristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karateristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi
dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik

kualitatif laporan keuangan yang pokok yaitu (IAL 1999: 5):
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Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dipahami oleh pemakai. Untuk
maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai
tentang aktifitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk
mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian,
informasi komplek yang seharusnya dimasukan dalam laporan keuangan
tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi
tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pemakai tertentu.

Relevan

Agar dapat bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa kini, atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi
mereka dimasa lalu.

Keandalan

Agar bermanfaat informasi harus andal (realible). Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus
atau jujur (faithfull representation) dari yang seharusnya disajikan atau

yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
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d. Dapat diperbandingkan
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dari
kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan
keuangan atau perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinertja,
serta perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu,
pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa
lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan

tersebut antar periode, perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang

berbeda.

4. Tujuan Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu
memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi
yang bersifat finansial (Harianto & Sudomo, 1998: 179-180). Tujuan laporan
keuangan dikemukakan secara jelas oleh Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia sebagai berikut:

"Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi”.

Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah dilakukan
manajemen (stewardship) atau pertanggungjawaban manajemen atas
sumberdaya yang dipercayakan kepadanya, demikian agar mereka dapat

membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini mencakup, misalnya keputusan
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untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau
keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti menajemen.

Menurut APB Statement NO. 4 yang berjudul “Basic Concepts and
Accounting  Principles  Underlying  Financial  Statements Busz;ness
Enterprises”, tujuan laporan keuangan dapat digolongan sebagai berikut
(Harahap, 1999: 98-100):

a. Tujuan khusus
Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah untuk menyajikan laporan
posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya
secara wajar dan sesuai dengan GAAP.
b. Tujuan umum
Adapun tyjuan umum laporan keuangan disebutkan sebagai berikut :
1) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber-sunber
ekonomi dan kewajiban perusahaan dengan maksud:
a) Untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan.
b) Untuk menunjukan posisi keuangan dan investasinya.
¢) Untuk menilai kemampuannya untuk menyelesaikan utang-
utangnya.
d) Menunjukan kemampuan sumber-sumber kekayaannya yang ada
untuk pertumbuhan perusahaan.
2) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan
bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan

maksud:



13

a) Memberikan gambaran tentang deviden yang diharapkan
pemegang saham.

b) Menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban  para  kreditur, supplier, pegawai, pajak,
mengumpulkan dana untuk perluasan.

¢) Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan
dalam pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengawasan.

d) Menunjukan tingkat kemampuan perusahaan mendapatkan laba
dalam jangka pendek.

3) Memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk
menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

4) Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan
harta dan kewajiban.

5) Mengungkapan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para
pemakai laporan.

Tujuan kualitatif

Adapun tujuan kualitatif yang dirumuskan APB Statements No. 4 adalah

sebagai berikut:

1) Relevance, yaitu memilih informasi yang benar-benar dapat

membantu pemakai laporan keuangan dalam proses pengambilan

keputusan.



2)

3)

4)

S)

6)

7
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Understandability, informasi yang dipilih untuk disajikan bukan saja
yang penting tetapi juga harus informasi yang dimengerti para
pemakainya.

Verifiability, hasil akuntansi harus dapat diperiksa oleh pihak lain
yang akan menghasilkan pendapat yang sama. Dengan kata lain
ukurannya harus ada.

Neutrality, laporan akuntansi itu netral terhadap pihak-pihak yang
berkepentingan. Informasi dimaksudkan untuk pihak umum bukan
untuk pihak-pihak tertentu saja.

Timeliness, laporan akuntansi hanya bermanfaat untuk pengambilan
keputusan apabila diserahkan pada saat yang tepat.

Comparability, informasi akuntansi harus dapat saling dibandingkan
artinya akuntansi harus memiliki prinsip yang sama baik untuk suatu
perusahaan maupun perusahaan lain.

Completeness, informasi akuntansi yang dilaporkan harus mencakup

semua kebutuhan yang layak dari para pemakai.

B. Analisis Laporan Keuangan

1.

Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses analisis terhadap

laporan keuangan dengan tujuan untuk memberikan tambahan informasi

kepada para pemakai laporan keuangan untuk mengambil keputusan ekonomi,

sehingga kualitas keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik.
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Analisis laporan keuangan adalah suatu usaha untuk melakukan
interpretasi terhadap laporan keuangan dengan tujuan untuk mengetahui
keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan yang bersangkutan

(Riyanto, 1998: 327).

Arti Penting Analisis Laporan Keuangan

Hampir setiap perusahaan menyusun laporan keuangan yang dengan
tipe, bentuk dan kerumitan, serta variasi yang bermacam-macam menurut
kebutuhan mereka yang menyusun dan menggunakannya. WNamun
bagaimanapun bentuknya, laporan keuangan menyediakan informasi
mengenai perusahaan dan operasinya kepada pemakai yang berkepentingan.

Analisa laporan keuangan dapat digunakan untuk mengetahui
perkembangan keuangan suatu perusahaan dimana hasil analisis laporan
keuangan tersebut dipakai pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan.
Dengan menganalisis laporan keuangan tersebut dapat diketahui kekuatan dan
kelemahan dari perusahaan yang bersangkutan. Hasil analisis tersebut penting
yaitu untuk dapat melakukan upaya perbaikan dan perencanaan atau
perumusan kebijaksanaan yang akan dilakukan dimasa depan untuk

perusahaan yang bersangkutan (Munawir, 1999: 33).

Kegunaan Analisis Laporan Keuangan
Kemampuan dalam menganalisis laporan keuangan akan memberikan

keuntungan kepada banyak pihak seperti (Harianto & Sudomo, 1998: 364):
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Kreditur

Hasil penelitian yang memberikan petunjuk tentang analisis laporan
keuangan dan akhirnya mempunyai kecenderungan kearah kesulitan
keuangan yang menjurus ke kebangkrutan sangat penting bagi kreditur
karena ada kebijakan yang harus diambil dari kreditur. Dengan model
prediction yang mengalami distress, kreditur akan membuat keputusan
untuk segera menarik piutangnya, atau menambah piutangnya untuk
mengatasi kesulitan keuangan tersebut atau mengambil kebijakan lain.
Investor

Bagi investor, hasil studi tentang kesulitan keuangan perusahaan bisa
digunakan untuk menentukan sikap terhadap sekuritas yang dimiliki,
misalnya obligasi. Dengan petunjuk dan prediksi tentang perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan, investor bisa menentukan harga surat
berharganya, atau memungkinkan mengkonversi surat berharga dengan
surat berharga yang lainnya, misalnya saham.

Otoritas Pembuat Peraturan

Bagi otoritas pembuat peraturan, seperti ikatan akuntan, badan pengawas
modal, atau institusi lainnya studi tentang financial distress sangat
membantu dalam mengeluarkan peraturan-peraturan yang bisa
melindungi publik. Misalnya, perusahaan yang sedang mengalami
kesulitan keuangan harus melakukan laporan tertulis pada pihak otoritas
tertentu agar bisa disusun peraturan yang tidak merugikan publik. Ikatan

Akuntan Indonesia, misalnya, akan bisa mengeluarkan statement tentang
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perusahaan yang mengalami distress dengan mengatur penyajian laporan
keuangan atau pengungkapan yang memberikan informasi lebih baik pada
publik.

Pemerintah

Pemerintah mempunyai kewajiban melindungi buruh, industri, dan
masyarakat. Hasil-hasil penelitian yang akan menemukan model kesulitan
keuangan dan petunjuk kebangkrutan akan sangat membantu untuk
mengambil sikap dan untuk mengeluarkan peraturan penting yang
melindungi masyarakat dari kerugian besar dan sangat mungkin akan
mengganggu stabilitas ekonomi dan politik negara.

Auditor

Auditor dalam melaksanakan audit harus menyatakan dengan tegas
apakah perusahaan bisa going concern atau tidak. Apabila ada petunjuk
bila perusahaan tidak bisa melangsungkan operasinya, auditor harus
memberikan pendapat tentang tidak adanya petunjuk adanya going
concern tersebut. Dengan adanya model yang memprediksi kebangkrutan,
auditor bisa melakukan audit dan memberikan pendapat terhadap laporan
keuangan perusahaan dengan baik.

Manajemen

Kebangkrutan akan membutuhkan biaya yang cukup besar. Likuidasi atas
kebangkrutan memerlukan biaya auditor dan biaya pengadilan. Untuk
menghindari tambahan biaya yang cukup besar tersebut, manajemen

dengan indikator kesulitan keuangan yang menyebabkan kebangkrutan
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akan usahanya bisa mengambil langkah-langkah yang dipandang sangat
memungkinkan untuk menyelamatkan perusahaan tersebut seperti merger

atau menawarkan pada para peminat agar bisa menghindari kebangkrutan.

C. Rasio Laporan Keuangan

1.

Rasio Keuangan

Rasio (nisbah) merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling
banyak digunakan sampai saat ini. Rasio merupakan alat analisis yang dapat
memberikan jalan keluar dan menggambarkan symptom (gejala-gajala yang
tampak) suatu keadaan. Bila diterjemahkan secara tepat, rasio juga dapat
menunjukan area-area yang memerlukan penelitian dan penanganan yang
lebih mendalam. Analisis rasio dapat menyingkap hubungan dan sekaligus
menjadi dasar pembandingan yang menunjukan kondisi atau kecenderungan
yang tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat komponen-komponen rasio
itu sendiri (Prastowo, 2002: 76).

Dalam hubungannya dengan keputusan yang diambil oleh perusahaan,
analisis rasio bertujuan untuk menilai efektivitas keputusan yang telah diambil
oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya. klasifikasi
rasio dibagi dalam (Harianto & Sudomo, 1998: 267):

a. Rasio Likuiditas (Liguidity Ratio)
Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan tersebut
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka

pendek.
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1) Rasio Lancar (Current Ratio)
Current Ratio adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan pada tanggal neraca dengan hutang jangka
pendek. Current ratio ini menunjukan tingkat keamanan (margin of
safety) kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang-hutang tersebut. Cara mencari nisbah lancar
adalah dengan persamaan sebagai berikut:

Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutang Lancar

2) Rasio Cepat (Quick ratio atau Acid test Ratio)
Rasio cepat adalah nisbah antara aktiva lancar sesudah dikurangi
persediaan dengan hutang lancar. Acid-test ratio atau quick ratio ini
dirancang untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat
memenuhi kewajibannya, tanpa harus melikuidasi atau terlalu
bergantung pada persediaannya. Persediaan tidak bisa sepenuhnya
diandalkan karena persediaan bukanlah sumber kas yang bisa segera
diperoleh dan bahkan tidak mudah dijual dalam kondisi ekonomi
yang lesu. Persamaan yang digunakan adalah:

Quick Ratio = (Aktiva Lancar - Persediaan)

Hutang Lancar
b. Rasio Hutang (Leverage Ratio)
Leverage ratio adalah perbandingan antara dana yang berasal dari pemilik
dengan dana yang berasal dari kreditur. Nisbah ini sangat penting bagi

para kreditur atau calon kreditur. Pada umumnya kreditur atau calon
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kreditur memerlukan informasi berapa dana para pemilik (pemegang
saham) sebagai dasar menentukan tingkat keamanan kreditur. Manfaat
lain dari nisbah /leverage adalah informasi yang diberikan akan
bermanfaat dalam penentuan manfaat uang. Apabila bunga hutang lebih
kecil dari return on investment-nya, maka perusahaan lebih baik
menambah hutang dibandingkan modal sendiri. Ada empat jenis rasio
hutang, yaitu:
1) Total Debt to Total Asset Ratio
Rasio total hutang dengan total aktiva yang biasa disebut rasio
hutang (debt ratio) mengukur prosentase dana yang disediakan oleh
para kreditur. Yang dimaksud hutang adalah seluruh hutang
perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Para
kreditur lebih menyukai nisbah hutang yang rendah. Dengan nisbah
hutang yang rendah berarti kreditur mempunyai tingkat keamanan
piutang yang besar. Nisbah ini dihitung dengan rumus:

Total Hutang
Total Aktiva

Nisbah Hutang =

2) Time Interest Earned
Nisbah ini biasa disebut nisbah penutup (coverage ratio). Nisbah ini
mengukur seberapa jauh laba bisa turun tanpa mengganggu
kewajiban perusahaan dalam memenuhi beban kepada kreditur

berupa bunga. Nisbah ini dihitung dengan rumus:

Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Nisbah penutup = Beban B
eban Bunga
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3) Fixed Charge Coverage

Rasio penutup tetap (fixed charge coverage) digunakan dan
mempunyai manfaat sama dengan rasio penutup. Rasio ini akan
digunakan untuk perusahaan yang selain harus membayar bunga
periodik juga mempunyai kewajiban membayar beban sewa jangka
panjang (lease charge) sehingga rasio ini akan menunjukan seberapa
jauh perusahaan mempunyai tingkat laba yang aman apabila
perusahaan harus membayar biaya bunga dan sewa jangka panjang.
Rasio ini dihitung dengan rumus:

EBIT + Beban lease

Rasio penutup tetap =
Beban bunga + Beban lease

EBIT : Earning Before Interest and Tax

4) Rasio Penutup Arus Kas (Cash Flow Coverage)
Rasio ini digunakan untuk membandingan tingkat keamanan kas
yang masuk bila harus membayar saham preferen yang
membutuhkan pembagian deviden dan harus membayar berbagai

macam pokok hutang dan bunga. Rasio ini dihitung dengan rumus:

CFC = Aliran masuk sebelum bunga dan /ease
Beban tetap + Dividen saham preferen N Pembayaran pokok hutang
(1-P) (1-P)
P : Pajak

c. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
Rasio aktivitas digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan

menggunakan sumber-sumber dana yang ada di perusahaan. Rasio-rasio
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aktivitas dinyatakan sebagai perbandingan antara penjualan dengan

berbagai aktiva pendukung terjadinya penjualan. Perhitungan rasio ini

adalah:

1)

2)

Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Inventory turnover adalah perbandingan guna mengetahui seberapa
besar perputaran persediaan dalam perusahaan dibandingan dengan
rata-rata industri. Perhitungan yang digunakan adalah:

. k penjual
Perputaran persediaan = Harga pokok penjualan

Rata - rata persediaan
Rata-rata Pengumpulan Piutang (4dverage Collection Period)
Average collection period adalah ukuran -efektifitas penagihan
piutang. Makin besar rata-rata pengembalian piutang berarti makin
besar pula dana yang terserap dalam piutang. Dalam mencari rata-
rata pengembalian piutang dilakukan dua langkah:
- Mencari rata-rata penjualan per hari
- Mencari rata-rata pengumpulan piutang
Rumus yang digunakan dalam perhitungan ini adalah:

Penjualan

Rata-rata penjualan per hari =
peny p 260

Rata-rata pengumpulan piutang dicari sebagai berikut:

Rata-rata pengumpulan piutang = Piutang

Rata -rata penjualan per hari
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3) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover)
Rasio perputaran aktiva tetap mengukur aktivitas aktiva dan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui
penggunaan aktiva tetap tersebut. Rasio ini mengukur seberapa
efisien aktiva tersebut telah dimanfaatkan untuk memperoleh
penghasilan. Rasio perputaran ini dihitung dengan cara sebagai

berikut:

Penjualan

Perputaran aktiva tetap = —— ;
Aktiva tetap bersih

4) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover)
Rasio perputaran total aktiva mengukur aktivitas aktiva dan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui
penggunaan aktiva tersebut. Rasio ini mengukur seberapa efisien
aktiva tersebut telah dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan.
Hitungan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Penjualan

Perputaran aktiva total =———
Aktiva total

d. Rasio Keuntungan (Profitability Ratio)
Keuntungan adalah hasil kebijaksanaan dan keputusan yang dibuat oleh
manajemen. Rasio keuntungan akan digunakan untuk mengukur seberapa
efektif perusahaan beroperasi sehingga menghasilkan keuntungan pada

perusahaan. Rasio keuntungan disajikan dalam tiga rasio, yaitu:



1)

2)

3)
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Laba Dibanding Penjualan (Profit Margin on Sales)

Ratio net profit margin mengukur rupiah laba yang dihasilkan oleh
setiap satu rupiah penjualan. Rasio ini memberikan gambaran tentang
laba untuk para pemegang saham sebagai prosentase dari penjualan.
Rasio ini juga mengukur seluruh efisiensi, baik produksi,
administrasi, pemasaran, pendanaan, penentuan harga, maupun
manajemen pajak. Rasio ini dihitung dengan rumus:

Profit Margin = Laba bersih

Penjualan

Rasio Pengembalian Aktiva (Return on Total Asset)

Return on total asset sering disebut return on investment (ROI).
Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan
sumber ekonomi yang ada untuk menciptakan laba. Return on
investment ditentukan dengan hitungan:

Laba bersih
Total aktiva

Return on Investment =
Rasio Pengembalian Modal (Return on Net Worth)
Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan
kontribusi  pemilik dan/atau  seberapa efektif perusahaan
menggunakan sumber-sumber lain untuk kepentingan pemilik.

Nisbah ini dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Laba bersih
Modal pemilik

Return on net Worth =
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Rasio Pertumbuhan
Rasio pertumbuhan adalah alat pengukur seberapa jauh perusahaan
menempatkan diri dalam sistem ekonomi secara keseluruhan atau sistem
ekonomi untuk industri yang sama. Rumus yang digunakan dalam

perhitungan ini adalah sebagai berikut:
!
Rasio pertumbuhan = [&}n -1
Xo

Xn : Nilai terakhir
Xo : Nilai Dasar
n : Jumlah tahun
Rasio Penilaian (Valuation Ratio)
Rasio penilaian mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan
nilai pada masyarakat, terutama pada pemegang saham, dan calon
investor. Rasio ini memberikan informasi seberapa besar masyarakat
menghargai perusahaan atau mempercayai perusahaan, sehingga mereka
mau membeli saham lebih besar nilainya dari hak yang mereka peroleh
(nilai buku saham). Rasio ini terdiri dari dua rasio yaitu:
1) Price to Earning Ratio (PER)

Rasio ini ini digunakan untuk memprediksi kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba (earning power) dimasa yang akan datang.

Rasio antara harga pasar saham rata-rata dengan laba per lembar

saham ditentukan dengan formula:

PER = Harga pasar saham rata - rata

Laba per lembar saham
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2) Market to Book Ratio (MBR)
Rasio ini mengukur antara nilai pasar saham dengan nilai buku
saham. Rasio ini dicari dengan persamaan:

_ Harga pasar saham rata - rata
Nilai buku saham

MBR

2. Rasio yang Digunakan di Dalam Penelitian Ini
Untuk menganalisis tingkat perkembangan laporan keuangan dalam
penelitian ini maka akan digunakan beberapa analisis rasio saja, analisis ini
berdasarkan dari hasil referensi penelitian skripsi Maria Emi

Sukarminingdyah (2002). Tidak semua analisis di atas akan digunakan.

Analisis-analisis yang akan digunakan akan digolongkan pada tiga jenis yaitu

solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas. Analisis yang akan digunakan, yaitu:

a. Rasio Solvabilitas, merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
segala kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun jangka
panjang. Perhitungan tingkat solvabilitas akan dilakukan dengan dua
model, yaitu Debt to Equity Ratio dan Rasio Total Aktiva atas Total
Hutang.

b. Rasio Likuiditas, rasio ini menunjukan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Perhitungan tingkat likuiditas
akan dilakukan dengan dua model yaitu Current Ratio dan Quick Ratio.

c. Rasio Rentabilitas, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama periode tertentu.

Perhitungan ini akan dilakukan dengan empat model, yaitu Gross Profit
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Margin, Operating Ratio, Net Earning Power Ratio (Rate of return on

Investment/ROI) dan Rentabilitas Modal Sendiri.

. Dampak Krisis Ekonomi di Indonesia Terhadap Perkembangan Usaha

Faktor Pemicu Krisis Ekonomi

Bank Dunia mengidentifikasi empat pemicu tentang krisis ekonomi di

Indonesia, (Kompas, 22 Juli 1998) yaitu:

a.

Meningkatnya jumlah utang luar negeri swasta

Meningkatnya jumlah utang luar negeri swasta yang tidak di-hedge sejak
tahun 1992 merupakan suatu permasalahan yang sangat pelik, karena
berimbas secara tidak langsung pada perekonomian nasional. Dalam
beberapa tahun terakhir statistik pemerintah tidak sepenuhnya mendata
perkembangan utang luar negeri pihak swasta. Laporan Bank Dunia juga
mengindikasi pemerintah turut bersalah tatkala utang swasta harus
diselesaikan sendiri tanpa campur tangan pemerintah.

Bobroknya sistem perbankan

Bobroknya sistem perbankan, bahkan jauh sebelum krisis terjadi,
merupakan faktor kedua. Bank “sakit”, akibat terlalu banyak dibebani
ekspansi kredit yang pesat, terus mengucurkan kredit untuk kelompoknya
sendiri. Standar kelayakan pemberian kredit dilanggar tanpa terkena
sanksi. Banyak yang modalnya tidak mencukupi, beberapa diantaranya
sudah insolvent sebelum krisis. Sehingga saat rupiah mulai melemah,

portofolio bank sakit tidak mampu menghadapi hal yang terburuk.
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c. Keraguan akan pemerintah
Survei Bank Dunia menunjukan, sebelum Juli 1997 banyak investor
internasional amat optimis. Lilitan birokrasi, korupsi, insider trading,
serta lemahnya sistem finansial belum mengecilkan nyali para investor
datang ke Indonesia. Hampir semua pelaku bisnis memahami betul
kelemahan sistem hukum, ketidakterbukaan pengambilan keputusan, serta
peranan-peranan kekuatan politik yang cenderung mementingkan
keberhasilan kelompok tertentu. Namun belum nampak keraguan investor
menanamkan modalnya di Indonesia.

d. Persimpangan Politik Indonesia
Persimpangan politik di Indonesia terjadi saat krisis ekonomi tengah
berkecamuk. Krisis ekonomi menimpa Indonesia enam bulan menjelang
Sidang Umum MPR. Turunnya kepercayaan terhadap kredibilitas
pemerintah di mata rakyat sendiri maupun dunia internasional
mengakibatkan keterlambatan masuknya kembali modal asing dan
pencairan pinjaman. Krisis kepercayaan, besar pengaruhnya terhadap
anjloknya nilai tukar rupiah terhadap dollar AS. Tidak heran Indonesia
kerap “dikucilkan” pasar kendati keadaan ekonomi lebih baik dari negara

Asia Tenggara lainnya.

2. Dampak Krisis Moneter
Berdasarkan data inventarisasi BKPM, selama krisis moneter terdapat
217 perusahaan PMDN yang terkena dampak krisis moneter. Dari jumlah ini

terdapat 7 perusahaan PMDN yang telah menghentikan operasinya. PMDN
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yang terkena dampak moneter terdapat pada daerah (Business News, 13 Juli

1998):
Tabel IL.1
PMDN yang Terkena Dampak Krisis Moneter
\No Propinsi Jumlah
1 |D.I Aceh 2
2 |Sumatra Utara 1
3 |Riau 3
4 |Jambi 1
5 |Lampung 5
6 |Jawa Barat 6
7 |DKI Jakarta 3
8 |Jawa Tengah 22
9 |Jawa Timur 59
10 |IDIY 19
11 |Bali 70
12 |Kalimantan Tengah 25
13 |Kalimantan Timur 1

Sumber: Data sekunder diolah

Dalam periode 1 Januari-15 Juni 1998, BKPM telah memberikan
persetujuan kepada 153 proyek PMDN dengan nilai investasi Rp 28.635,9
miliar. Dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya,
jumlah proyek turun 56,4% dan nilai investasinya turun 54,5%. Jumlah tenaga
kerja yang ditampung pada 153 proyek PMDN itu direncanakan 163.835
orang tenaga kerja Indonesia, dan 575 orang tenaga kerja asing. Dalam
periode yang sama terjadi peningkatan yang pesat PMA yang disetujui oleh
BKPM dalam periode yang sama sebanyak 474 PMA dengan nilai investasi
US$ 8.272,8 juta. Dibanding periode yang sama tahun 1997, jumlah proyek
naik 28,5%, sedangkan nilai investasinya turun 44,2%. Jumlah tenaga kerja
yang akan ditampung pada 474 proyek PMA direncanakan 138.207 orang

tenaga kerja Indonesia, dan 3.262 orang tenaga kerja asing.
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Sejak diterbitkannya PP No 20 tahun 1994 tgl 19 Mei 1994 tentang

pendirian badan usaha di Indonesia, maka sampai dengan 15 Juni 1998

BKPM telah memberikan persetujuan kepada 3.309 proyek PMA dengan nilai

investasi sekitar US$ 134,2 miliar dengan bidang usaha yang banyak diminati

meliputi jasa lainnya, industri barang logam, dan industri kimia.

Dalam bulan Mei 1998 BKPM menyetujui alih status perusahaan

PMDN menjadi PMA dengan nilai investasi US$ 43.941.891 miliar. Ini

mengidentifikasi banyak perusahaan di Indonesia mengalami kegoncangan

akibat krisis moneter, sehingga banyak perusahaan dipegang oleh PMA untuk

mengimbangi adanya goncangan dalam perusahaan, dan bila ini tidak

ditangani secara serius bisa mengakibatkan kebangkrutan pada perusahaan

tersebut. (seperti terlihat dalam tabel I1.2).

Tabel 11.2

Alih Status Perusahaan PMDN menjadi PMA

Nilai Investasi

No Nama Perusahaan Bidang Usaha/Propinsi | Negara (US $)
I |PT Jossadi Purnama Sakti | mdustri kayu dan Taiwan 1.600.000
gabus/Jateng
2 PT Rumput Karbonetil Selulosa naUstri kimia dasar diluar |y o0 217 605 354
pupuk/Jabar
3 |PT Bumi Bangka Lestari Perkebunan/Sumsel Malaysia 6.069.500
Industri plastik diluar
4 |PT Moplasindo Jaya Utama minuman & olah Taiwan 3.678.800
raga/Jabar
. Teknik, Arsitektur, dan .
5 |PT Sekawan Daubney Arsitek Rekayasa/DK1 Jakarta Singapura 320.000
. Industri minuman tanpa .
6 |PT Tirta Investama alkohol/Jateng Singapura 12.355.999
7 |PT Taesan Jaya Sakti Industri mesin pembuatan Korsel 200.000
kayu/Jateng
.. Indutri komponen
8 |PT Beton Perkasa Wijaksana bangunan dari logam/Jabar Jerman 2.115.238

Sumber: BKPM
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Selain itu menurut data yang ada sekitar 210 dari 279 perusahaan yang
telah go public di Indonesia dinyatakan mengalami kebangkrutan setelah 6
bulan terjadi krisis ekonomi tahun 1997. Sedangkan perusahaan yang masih
bisa bertahan dalam menjalankan usahanya mengakui adanya penurunan
sebesar 97% dibanding tahun 1996 (Kompas, 23 Juni 1998).

Laporan keuangan merupakan cermin untuk menganalisa tingkat
kesehatan perusahaan. Seperti yang diuraikan dalam kegunaan laporan
keuangan di atas maka dampak yang langsung dapat dilihat adalah perubahan
pada pos-pos atau item-item di laporan keuangan. Jumlah produksi, laba, dan
penjualan yang menurun akan terlihat secara langsung pada laporan-laporan
keuangan yang disajikan.

Tidak mengabaikan segala akibat krisis ekonomi di atas yang
berdampak atau berpengaruh terhadap laporan keuangan, maka penelitian ini
tidak menghubungkan secara langsung dengan krisis yang melanda di
Indonesia sejak tahun 1998. Laporan keuangan yang disajikan memang
mempunyai hubungan secara langsung dengan dampak krisis ekonomi, tetapi

analisis yang digunakan tidak membahas hubungan tersebut secara mendalam.

E. Analisis Trend

Beberapa alasan mengapa trend diperlukan dalam mengolah data
(Budiyuwono, 1995: 203):

1. Dengan trend kita dapat mengetahui pola data masa lampau, apakah

polanya naik terus, tetap, atau turun.
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2. Dengan trend kita dapat memproyeksikan masa mendatang.

3. Dengan trend kita dapat memisahkan trend dari komponen time series
yang lain, sehingga dengan demikian kita dapat dengan mudah
mempelajari komponen-komponen time series yang lain.

Ada beberapa cara untuk menghitung atau menggambarkan trend. Di
dalam penulisan ini digunakan metode jumlah kuadrat terkecil atau kuadrat
penyimpangan (the least square method). Yang dimaksud kuadrat terkecil
adalah kuadrat penyimpangan (deviasi) nilai data terhadap garis trend
minimum atau terkecil. Apabila syarat ini terpenuhi, maka garis trend tersebut
akan terletak di tengah-tengah data asli. Persamaan garis trend dirumuskan
sebagai berikut (Budiyuwono, 1995: 210):

Y'=a+bX

Mencari garis trend berarti harus mencari nilai a dan b terlebih dahulu.

Untuk mengadakan perhitungan, maka diperlukan nilai tertentu pada variabel

waktu (X) sedemikian rupa sehingga jumlah nilai variabel waktu =0

3 Xi=0
i=1

Pada umumnya yang diberi titik 0 adalah variabel waktu yang letaknya
di tengah. Untuk menentukan letak nilai 0 digunakan rumus:
1. Untuk n ganjil:
k=11
2

2. Untuk n genap:

~
i
NS
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Artinya titik O terletak antara X} dan Xj_j. Setelah variabel waktunya

(X) diberi nilai baru a dan b dapat dicari dengan rumus:

2Y

a=—
n

b=Z;(ZY

Keterangan :
Y' = Data berkala (time series data)

X

Waktu (hari, minggu, bulan atau tahun)

o
i

Intercept coefficient

b = Slope coefficient

=
|

Banyaknya sampel



BAB III

METODA PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian pada
obyek tertentu sehingga kesimpulan yang akan diperoleh hanya berlaku untuk

obyek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di Pojok Bursa Efek Jakarta Fakultas Ekonomi
Universitas Sanata Dharma pada PT. Aqua Golden Mississipi Tbk dan
Anak Perusahaannya.
2. Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei—Juni 2004.

C. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sesuatu yang dijadikan pokok pembicaraan dalam
penelitian ini, dalam hal ini adalah pengaruh laporan keuangan terhadap tingkat

perkembangan perusahaan dengan dengan metode rasio keuangan.

34
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D. Data Yang Dibutuhkan
1. Nama perusahaan yang dijadikan sampel
Pengambilan sampel ini dilakukan di Pojok Bursa Efek Jakarta
Universitas Sanata Dharma.
2. Laporan Keuangan
Laporan keuangan mulai tahun 1996 sampai dengan tahun 2000, yang
meliputi laporan :
a. Laporan posisi keuangan (balance sheet)
1) Aktiva
2) Kewajiban
3) Ekuitas
b. Laporan hasil usaha atau Rugi-Laba perusahaan
c. Laporan perubahan Ekuitas pemilik (The Statement of Owner’s
Equity)

d. Laporan arus kas (Cash Flow Statement)

E. Teknik Pengumpulan Data
Dokumentasi di Pojok Bursa Efek Jakarta Fakultas Ekonomi Universitas

Sanata Dharma yang dilakukan bertujuan untuk mendokumentasikan data

sekunder laporan keuangan.
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F. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis laporan
keuangan dengan menggunakan rasio solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas dan
analisis trend menggunakan metode kuadrat terkecil.
1. Analisis Laporan Keuangan
Untuk menjawab masalah yang pertama, yaitu untuk mengetahui
bagaimana solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas PT. Aqua Golden
Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya selama periode tahun 1996, 1997,
1998, 1999 dan 2000 akan dianalisis laporan keuangannya dengan
perhitungan rasio-rasio keuangan sebagai berikut:
a Perhitungan Rasio Likuiditas
Likuiditas menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Perhitungan tingkat likuiditas dilakukan
dengan dua model, yaitu:
1) Current Ratio, dihitung dengan rumus:

Aktiva Lancar

x100%
Hutang Lancar

2)  Quick Ratio, dihitung dengan rumus:

(Aktiva Lancar - Persediaan) <100%

Hutang Lancar
b Perhitungan Rasio Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya jika perusahaan
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tersebut dilikuidasi. Perhitungan rasio solvabilitas dilakukan dengan dua
model yaitu:
1) Debt to Equity Ratio, dihitung dengan rumus:

Total Hutang <100%
Modal sendiri

2) Rasio Total Aktiva atas Total Hutang, dihitung dengan rumus:

Total Aktiva
Total Hutang

x100%

Perhitungan Rasio Rentabilitas

Rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan selama periode waktu tertentu. Perhitungan
tingkat rentabilitas dilakukan dengan empat model, yaitu:

1) Gross Profit Margin, dihitung dengan rumus:

Laba Kotor

- x100%
Penjualan Bersih

2) Operating Ratio, dihitung dengan rumus:

(Harga Pokok Penjualan + Biaya Usaha) x100%

Penjualan Bersih

3) Net Earning Power Ratio (Rate of return on Investment/ROI),

dihitung dengan rumus:

Laba Bersih Sesudah Pajak

x100%
Total Aktiva

4) Rentabilitas Modal Sendiri, dapat dihitung dengan rumus:

Laba Bersih Sesudah Pajak

x100%
Modal Sendiri
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2. Analisa Trend dengan Metode Kuadrat Terkecil

Untuk menjawab masalah yang kedua, yaitu untuk mengetahui
bagaimana perkembangan solvabilitas, likuiditas, dan rentabilitas perusahaan
selama periode tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 akan dianalisis laporan
keuangannya dengan perhitungan trend rasio-rasio keuangan.

Metode yang paling sering digunakan dalam analisis trend adalah
metode kuadrat terkecil (Least Square Method) yang dapat meminimumkan
jumlah kuadrat penyimpangan sehingga dapat diperoleh persamaan garis
trend yang lebih akurat. Rumus persamaan garis trend adalah:

Y'=a+bX
Dimana :
Y’ = Nilai variabel yang akan ditentukan
= Data berkala (Time series data)
X = Periode waktu dari tahun dasar
= Waktu (Hari, minggu, bulan, tahun)
a = Nilai Y’ apabila X =0
b = Kemiringan (slope) garis trend perubahan nilai Y dari waktu ke
waktu
n = Banyaknya tahun yang digunakan

Sedangkan nilai a dan b dapat dicari dengan rumus:

. 2Y b= 2(XY)
n ¥y X2



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Pendirian Perusahaan

PT. Aqua Golden Mississippi Tbk (Perusahaan) didirikan dalam rangka
Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968, yang telah
diubah dan ditambah dengan Undang-undang No. 12 Tahun 1970, berdasarkan
akta notaris Tan Thong Kie, S.H. No. 24 tanggal 23 Februari 1973. Akta pendirian
ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam Surat Keputusan No. Y.A.
5/213/22 tanggal 19 Juni 1973 serta diumumkan dalam Berita Negara No. 84
tanggal 19 Oktober 1973. Anggaran dasar Perusahaan telah beberapa kali
mengalami perubahan, terakhir dengan akta notaris Lindasari Bachroem, S.H. No.
1 Tahun 1995. Perubahan terakhir ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
dalam Surat Keputusan No. C2-4579.HT.01.04. TH’97 tanggal 3 Juni 1997 serta
diumumkan dalam Berita Negara No. 84 Tambahan No. 4963 tanggal 21 Oktober
1997.

Perusahaan bergerak dalam industri air minum dalam kemasan. Perusahaan
berkedududkan di Jakarta dan pabriknya berlokasi di Bekasi, Citeurcup dan

Mekarsari. Perusahaan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1974.
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B. Penawaran Umum Efek Perusahaan

Seluruh saham Perusahaan tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya.
Kebijakan perusahaan yang dapat mempengaruhi efek yang diterbitkan (corporate
action) sejak tanggal penawaran umum perdana sampai dengan tanggal 31
Desember 2001, adalah sebagai berikut:

Saham Ditempatkan Nilai Nominal

Tanggal Kebijakan Perusahaan dan Disetor Penuh Per Saham

Penawaran umum perdana sebesar

1 Maret 1990 6.000.000 saham 6.000.000 Rp. 1000
Saham bonus dengan ketentuan satu (1)

13 Oktober 1994  saham baru untuk setiap dua (2) saham 3000.000 Rp. 1000
yang dimiliki
Saham bonus dengan ketentuan tiga (3)

16 Oktober 1995  saham baru untuk setiap sepuluh (10) 2.700.000 Rp. 1000

saham yang dimiliki
Deviden Saham dengan ketentuan satu (1)

8 Agustus 1997 saham baru untuk setiap delapan (8) 1.462.473 Rp. 1000
saham yang dimiliki

C. Susunan Anak Perusahaan

Anak Perusahaan, IBIC Sendirian Berhard, dimiliki Perusahaan sebesar
80%. Anak Perusahaan berkedudukan di Brunai Darussalam dan bergerak dalam
bidang industri yang sejenis dengan Perusahaan. Anak Perusahaan memulai

kegiatan usaha komersialnya pada bulan Agustus 1991.

D. Karyawan, Dewan Komsiaris dan Direksi
Pada tanggal 31 desember 2001, susunan anggota dewan komisaris dan
direksi Perusahaan berdasarkan Rapat Umum luar Biasa pemegang Saham yang
diselenggarakan pada tanggal 21 desember 2001 adalah sebagai berikut:
Komisaris
1. Lisa Tirto utomo Presiden Komisaris

2. R. Soekardi Komisaris (Independen)



3. Janto Utomo
Direksi

1. Willy Sidharta

2. John Abdi

3. Dra. Tanty Irawaty
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Komisaris

Presiden Direktur

Direktur

Direktur

Pada tanggal 31 desember 2000, susunan anggota dewan komisaris dan

direksi Perusahaan berdasarkan Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham yang

diselenggarakan pada tanggal 14 Juni 1999 adalah sebagai berikut:

Komisaris

1. Lisa Tirto utomo

2. R. Soekardi

3. Ir. Gideon Sulistio

4. Janto Utomo

5. Drs. Purnama Sidhi
Direksi

1. Willy Sidharta

2. John Abdi

3. Dra. Tanty Irawati

Presiden Komisaris

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Komisaris

Presiden Direktur
Direktur

Direktur

Pada tanggal 31 desember 2001 dan 2000, perusahaan memiliki masing-

masing 1.415 dan 1.429 karyawan tetap.

Jumlah kompensasi yang diterima dewan Komisaris dan Direksi sebesar Rp.

1.188.000.000 dan Rp. 990.000.000 masing-masing pada tahun 2001 dan 2000.



BAB V

DISKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Diskripsi Data
Sebelum masuk pada analisis data terlebih dahulu dilakukan tentang
penjabaran laporan keuangan, serta menyajikan bentuk laporan keuangan, bentuk
laporan yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca, laporan rugi-laba,
laporan perubahan equitas pemilik dan laporan arus kas dari perusahaan PT. Aqua
Golden Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya dari tahun 1996 sampai dengan
2000.
1. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan rugi-laba, laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti,
misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian dari internal dari
laporan keuangan (PSAK, 1999 : 2)
2. Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar

pemakaian dalam pengambilan keputusan ekonomi.
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3. Bentuk—bentuk Laporan Keuangan (Baridwan, 1997: 18-44):

a.

Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu
perusahaan pada tanggal tertentu. Keadaan ini ditunjukkan dengan jumlah
harta yang dimiliki yang disebut aktiva dan jumlah kewajiban perusahaan
yang disebut pasiva, atau dengan kata lain aktiva adalah investasi didalam
perusahaan dan pasiva merupakan sumber-sumber yang digunakan untuk
investasi tersebut.

Laporan rugi-laba, yaitu laporan yang menunjukkan pendapatan-
pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha selama suatu periode
akuntansi. Selisih antara pendapatan-pendapatan dan biaya merupakan
laba yang diperoleh atau rugi yang diderita oleh perusahaan. Laporan rugi
laba yang kadang-kadang disebut laporan penghasilan atau laporan
pendapatan dan biaya, merupakan laporan yang menunjukan kemajuan
keuangan perusahaan dan juga merupakan tali penghubung antara dua
neraca yang berurutan.

Laporan perubahan modal, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-sebab
perubahan modal dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah modal
pada akhir periode akuntansi.

Laporan perubahan posisi keuangan (statement of changes in financial
position) menunjukkan arus dana dan perubahan-perubahan dalam posisi
keuangan selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan perubahan
posisi keuangan dapat disusun berdasarkan perubahan-perubahan kas atau

ekuivalennya, atau dapat juga berdasarkan perubahan-perubahan dalam
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modal kerja neto (net working capital) yaitu aktiva lancar dikurangi
hutang lancar. Apabila dasarnya adalah perubahan-perubahan dalam
modal kerja neto, maka disebut all financial recources concept.
4. Hubungan Laporan Keuangan dan Rasio
Rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan. Rasio merupakan alat
analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan menggambarkan simptom
(gejala-gejala yang tampak) suatu keadaan didalam laporan keuangan. Jika
diterjemahkan secara tepat, rasio juga menunjukan area-area yang
memerlukan penelitian dan penanganan yang lebih mendalam. Analisis rasio
dapat menyingkap hubungan dan sekaligus menjadi dasar pembandingan yang
menunjukan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat dideteksi bila kita
hanya melihat komponen-komponen laporan keuangan itu sendiri.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
laporan keuangan Perusahaan PT. Aqua Golden Mississippi Tbk dan Anak
Perusahaannya untuk tahun 1996 sampai dengan 2000. Laporan keuangan yang
dimaksudkan terdiri atas:

1. Neraca per 31 Desember 1996, 1997, 1998, 1999 dan 2000.

2. Laporan rugi-laba untuk periode yang berakhir 31 Desember 1996, 1997,
1998, 1999 dan 2000.

3. Laporan perubahan modal untuk periode yang berakhir 31 Desember 1996,
1997, 1998, 1999 dan 2000.

4. Laporan arus kas untuk periode yang berakhir 31 Desember 1996, 1997,

1998, 1999 dan 2000.
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Sebelum menjawab permasalahan-permasalahan akan disajikan laporan keuangan

sebagai berikut:

ARTIVA LANCAR
Kas dansetara kas
Invesiasi janghe gendek

Piutasg
Usaha

Pihat kengs - scinlah dikerang penryisiban patang
ragu—ragu sebedar Rp S80.652.273 pada
tahoa 1997 dan Rp 496.069.515 padz ahun 1996
Pild e vang mempunysi kubungan istimewa
Hubungae istimews

Lain=iain
Periediasn

Biaya dibayas di meha

Jumlzh.Akiyas Laacar

AKTIVA TETAP

WNilaitercatat

Akuroulas) peorasotsn

Nilag Buku

AKTIVA LAIN-LAIN

Uaag jarinan

Selisik bobik harga pecolehan atas akliva berid
anak perdsakaan - denib

Ruogi ditsppgubkan atas transaksi penjualan dan
penyewaar kentbal = Bersih

iaya penoperasi - bewily

Jumlzb Akiva Lain-l3in

TUMLAH AETIVA

PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN NERACA KONSOLIDASI
PER 31 DESEMBER 1996 DAN 1997

1S3082431.524

(Dalam Rupiah)
AKTIVA

Catalzn 1987 19%
el Rp s0.69B809.0L7 Rp l 12.0772.264.801
led9 - 17.405 341

es9.43
$.8035.820.930 3.041.482.956
28,2 43.642030.752 38130477144
2e 802 $.245.119.733 5.353.798.846
2a 8.514.974.733 1134553816
78913 3384752516 3.214.922.153
150544558 1L2,539.066
$3.340052.437 £0.472.138.165
222h.2i.4.4.13
1290342519950 M.411379.658
{ §6.905278.301 )¢ 19.500726.546)
£2.545241.24% NEE8I2
1720044243 1.036.187.238
% 35335000 $6%.782.500
2h 120.961.891 192.661.470
% - 1,742.934
2187.038.138 2.100.519.192
Rp Rp

NLIMITLZY



lanjutan laporan neraca konsolidasi

KEWAIBAN JA¥GEA PENDUK
Holang jangioa pendek dan ceruban
Hmaoy )
{isaha
Bihak katiga
fihak yang mempunyai hubungan istlmewa
Hubungan siimewa '
Laa—laig
Uaug Raunan botel dan kra
Biaya masib harus didayar
Hutaoe papk
Hutaor dividen
Hutaeg jangks panjang yang jaiub tamps
dalaes saty 1shun
Baok
Sews guna uraha

Jumlah Kewsjiban Jangha Pendak

HUTANG JANGKA PANIANG - Selelzh
dikueangs baglon yang juiuh teapo dalam sy 1ahug
Eagk
Sewx guna vithn

Jumiah Huntg Janghs Panjaog

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH
ANAK PERUSANAAN

ERUITAS

Madalsaham « silet cominal &p 1000
Medal dasar ~ 45.000.000 sabam
Modal diemprtkan daa duetor penvh -
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13162473 saham pada tahun 1397 dan 11700000

tabam pada sahuo 1996
Agro sabam
Selisth joirs karens pejrbacan laporan Seusngan
Selisih penidatan kembali akiiva rerap ~ | Januan 1979
Saldo faba

Jomlah Ejuitas

JUMLAH KEWAJBAN DAN EXVITAS

KEWAJIBAN DANERUITAS
Tatatin 1997 1996

8 Rp 15350000000 Rp 13102550599

10
11,2540 $.900.657.487
Je22 33.120.666.383 22,351 453.527
2e822 ~ 212215545
1482556732 2210.491.948
11 14.520.784.090 10.470.054.361
3.124. 47,485 1.564.927.850
12 1564.599.429 3.087.543.195
49.855.513 30755811

13
$. 40018, 703 1.377.762.062
i ¥} 3.029.550,959 1,480 .510.001
101.124.506.725 45,828 592023

1}
1,340.653.377 §.497.402,637
2h4 1.862.075.068 1.893.681.32%
6300728445 9.301 004 466
1.371.2313535 725.8563.605
34 13.162.273.000 11.700.000 000
1 8.624.230.550 360.000.060
i) LIRS 751 L.118.115.615
2} 105.739.163 105.739.163
14,15 19.J06.187.87 23.920.791.543
+4.377459.321 37,644 .646.325
Rp 15308241 824 Rp 1359017142
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PT AQUA GOLDEN MISSISSIPPL Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGLKONSOLIDAS]
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1997 DAN 1996

1997

1996

Catatan

PENJUALAN BERSIH 2,5,16,22
BEBAN POKOK PENJUALAN  21,10.17.22
LABA KOTOR
BREBAN USAHA 21,5,18,20
Umum dag adrmnisteasi
Pgnjualan 22
Jumiah Beban Usaha
LABA USAHA
PENGHASTLAN (BEBAN)
LAIN-LAIN
Penghasilan sewa 22
Penghasilan jasa banfuan teknis, jasa

manajemen dan rovalt 22
Selisih lebih vang jaminan atas

ailal bwdku botol dan krat vang

dihapuskan 2g
Laba {rugi) penjualan akiiva tetap

- bersth 2g
Beban keuangan - bersih 6,19
Rugl sehsih kurs - bersih m
Lain-lain - bersih 22
Penghasilan Lawn-lain - Bersih
LABA SEBELUM RUGH
SELISIH KURS LUAR BIASA
RUGI SELISIH KURS
LUAR BIASA 2m,21

LABA SEBELUM TAKSIRAN

PAJAK PENGHASILAN

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 20,12

LABA SEBELUM HAK MINORITAS
ATAS LABA BERSIH ANAK

PERUSAHAAN

220.833 338.685

136.363 494 4354

34.468 344.251

13.387 714 509
0.598.321.012

-
o

2%

986045 921

11,482 298 330

2.288.730.000

1102 197,973

F.aa7 (87173

Ep

170.358.745.743

142,559 760.947

30.818 984 796

11.369.828.990
7 093.323.603

18 663.132.593

12.155.832.203

355511.231
436474503} |
407.426.149) {(
306.291.448) ¢

2

655,946,080

wn

o
(V]
1T
Qa
45
Lh
Lh
wl

65.722 825

(ol

0.574611)
1613.317,858)
424.251.669)
10.536.094)

4 345 434282

2430903226

16.325.732.612

4.147 §97.433)

12177 835.157

4.269.544 830

14 295,735 429

14 395 755 429
4.143.983.200

7.908.290.327

10.451.750.129
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Catatan 1997 1996
HAX MINORITAS ATAS LABA 7
BERSIH ANAK PERUSAHAAN {Rp 135.690.448) (Rp 74.811.253
LABA BERSTH Rp 7772592 87 Rp 1.376.938.875
LABA PER SAHAM 2p ,
Laba wgaha per saham ‘ Rp 372 EREp 4924
Laba bersth per saham Ep 581 Rp 788 .
PT AQUA GOLDEN MISSISSIPP] Tbk DAN-ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN SALDO LABA KONSOLIDAS!
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1997 DAN 1996
. Cazatan 1597 1996
SALDOQ LABA AWAL TAHUN Rp 23920791348 Rp 15.006.352.672
Laba bersih 1.772.399.87¢ 10.576.938.876
Dividen saham 4 9,.285.703.550) -
Diwviden munm 3 3.100,500.000) ( 1.462.500.000)
SALDO LABA AKHIR TAHUN

19.306,187.8377 Rp

23.920.791 543




49

PT AQU4 GOLDEN MISSISSIPPI Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN ARUS KAS KONSCGLIDASL

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PANA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 1997 DAN 1996

ARUS KAS DARSF AKTIVITAS OPERASI
iaba bersih
Penvesuawan unmb merekonsihasi laba bersih
menjadi kas bersih diperoleb darn aldavitas
operask
Penyosutan akuva reap
Ragi (laba) selisik kurs atas peavajian kembali:
Hutang jangka pendek
Hutang bank jangka pamang
Hurang sewa guna usaha
Dang jarminan
ATNOThSEs)
Bizva praoperas:
Rugi ditangguhkan atas wansaks: penjualan
dan penvewaan kembali - bersih
Selisth lebih harga perolehan atas aktiva
kersth anak perusabaan
Hak muaontas atas laba bersih
anak pernusahasn
Selisth lebih vang jamisan atas mlai buke
potol dan krar vang dihapuskan
Rugi {laba) penjuzlan aktrva tetap - bersth
Perubahan dalam aktiva dan kewayiban operasi:
Putang
Perzediaan
Biaya dibavar 4 muka
Uang jarmnan
Tagihan pajak penphasilan
Butang
Uang jaminan botol dan krat
Biava masth harus dibayar
Hutang pajak

Kas Bersih vang Diperoleh dari Aktivitas Operas:

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Hasil penjusian aktiva tetap

Setisih kurs karena penjabaran Japosan kevangan

Baman hak rinoritas dalam sehisih kurs karena
penjabaran laporan kevangan anak perusahaan

Investasi jangka pendek

Pemnbelian akuva tetap

1997 1996
Rp 7772599879 Rp  [0.376.938876
17.308.246,349 12.342.355 513
11.335.000.000 375.000.000
7.370.234.516 228 131.508
1.937.481 666 88.014 802
¢ 437.248.377) ¢ 14 465 656
301.743.936 460.198.843
14107 628 49 819,868
28 552.300 24,652 500
135.690. 248 74.811.253
( 1.447,187.173) ( 63.722825)
{ 353.511.231) 0574611
( 12.376.393 384) ¢ £.323.455.063)
{ 669.780.563) ( 175.001.131)
{ 37.505.470) ( 8.358.574)
( 288.578.432) ( 96.745 725)
- 149 432 466
17.339 738.642 6172.601.008
3.634.260.570 2135017585
1.560.614.633 2.068.465 424
{ 537.964.066) 1.603.657 416
34 809 000,873 29 557.110.703
1.683.851.053 972,357 957
22.068.774 ¢ 7.586.633)
515.178.279 78.519.469
17.605.261 1.090.833.954
( 34 224.371.725) ¢ 13.332.910.949)

Kas Bersih vang Digmakan untuk Aktivitas Investas: (

31.364.138.236) {

11.348.781.244)




lanjutan laporan arus kas konsolidasi

50

1957 1996

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Pembavaran hyt;ng bank jangka pasjang (Rp  8154.309.135) Rp  3.931919.162)
Pembayaran dinden tupm { 3.081.299.39%) { 1.457.946.187)
Pembayaran butang sewa guna uszha { 2.399.534.469) ( 3.512.566.837)
Pembayaran huzan® janska pendek dan cervkan 1.187.540,399) ¢ 1.415.394.494)
Kas Bersth vang Digunakan untuk

Altivitas Pendanaap - ( 14 823203401 ) { 10.318.026.630)
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS $.621.639.2]6 1.670.302.779
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 12.077.269.901 4.206,967.022
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN Rp 20698909017 Rp  12.077.269.301
Informas: tambahan arus kas:
Pembavaran kas unnk:

Bunga Rp 2755648348 Rp  3.138.205.545

Pajak penghasilan 2.325.198.744

Adovitas yang hdak mempengaruhi arus kas:

Perolehan aktiva sewa guna usaha melalu
hotang sewa guna usaha

Penghapusan nilai bule botol dan krat terhadap
yang jarmnan botol dan krat

Apltkast uang jarnan terhadag hutang sewa
£una usaha

Laba (rugi) ditangguhkan atas ransaks penjualan
dan penvewaan kemball akiiva retap

Reklasifikast laba ditanggubkan atas rransakst
penjualan dan penyewaan kembab ke alan
aktiva tetap

5.548.900 672

1.110.500.000

336.423.708

140.973.000

81977270 (

50385319

942.135 000
97.687 904
283.435.200

20.931 205)

133.176.107



51

15%

Catatan 199 hanmnhL

ARIVALANCAR o

!#shmh 23 ) PR TL7 S PO T3 1
WAl

%& wwmm’mmm msesﬂuhmlm SATEA394 696751313

hobistgun acimewa %50 7ML 171970

k50 SAMAIN VORABRKIE

_ 3B5AB NS Pram

lmﬁm 4 5.1 LA

Usag ks gumbelin 2AMIN04L 17R4mI1

By oy s 10191328 16796008

uish Ak Licar BAINSTIN 1019706811
ARTIVA TETA? YAl

N epetat 115890 158.459 38833

Abumalasi penyusatan { 1595005065 | 8843747415

Nl Bl AR ASNY N ALTB SIS

ARTIVA ATAK TANGGUHAN i 53T

sy sy SHUOLT

e e

. : ws

TOMLAH ARTIVA R TULE R YR 0T




_Lanjutan Neraca konsolidasi

52

TERATGAR PAAK TANGOUEAN
HAR MINGRITAS ATAS ARTIVA RERSTE ANAK PERUSARAAN

19

b
%50
%59
)0
)/’

1
b7

25,13

11
&7

bl AL

LDt

Mtttz




53

RIS ATAS LARA RERSEE ANAX PERURARAN
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERAS]
Laba bersih
Penyesuaian untuk merekonsiliasi 1abs bersth menjadi kas bersth diperoleh
dar akeivitas operasi:
Penyusutan
Taksiran pajak peaghasilan tangguban
Hak mittoritas atas laba bersih anak perusahaan
Amortisasi:
Selisih Jebih hatga perolehan atas akiva bersih anak perusshazn
Rogi |laba] ditangguhkan atas transaksi pemiitalan dan penyewazn
kembali - bersih
Laba penjualan aktiva tetap - bersih
Rugj {laba) selisih kurs atas penyzjian kembali;
Hutang sews guna uszha
Uang jaminan
Perubahan dalam akiiva dan kewajiban operasi:
Phutang
Persediaan
Uang muka pembelian
Biaya dibayar di muka
Piutang lain-Jain
Vang jaminan
Hutang
Uang jaminan botol dan krat

Hutang paak
Biaya masih harus dibayar

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Selisb kurs ksrena penjabaran laporan keuangan
Hasil penjualsn akeiva tetap

Derolehan aktiva tetap

Bagian hak minoritas dalam selisih kurs karena

penjabaran Laporan kevangan anak perusahasn
Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi

1998

‘ IDisstkan Rembali,

199 Ithat Catatan 2l

Rp 20054829411 Rp 19.020.641.745
20.741,227.675 v 19446332648
174108 | 113.743.243 |

153,524,889 LATI91.Ti4
24652500 14652500

( 12371803 0973068
( 056664] | BI40547)
187,365,144
| 650954.543)
| DAMBM) | AT
| 1308.614587) | 689.745.501 )
1 19071702 3136935190
6055.7% | 17504526 |
| 2880) | 1212
1By | 13119198
WT5.02478 | 1.606.908.108 |
9,390.459.498 1.355.614.820
1263000416 1947915331
SH.67591 | 18199967 )
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ARUS KAS DARI ARTIVITAS PENDANAAN
Penambahan [pembayaran) hutang pemegang saham
Pembayaran ividen tuna

Pembayaten hutang sewa guna usaa
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Pemabapatan hutang ks pendek
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Pajk penghasilan
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PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN NERACA KONSOLIDASI
PER 31 DESEMBER 2000

(Dalam Rupiah)

AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang
Usaha-Setelah dikurangi Penyisihan
Piutang ragu-ragu sebesar Rp 764.108.062 pada tahun 2000
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Lain-lain
Persediaan
Uang muka pembelian
biaya dibayar dimuka
Jumlah Aktiva Lancar

AKTIVA TIDAK LANCAR
Piutang pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Aktiva tetap-Setelah dikurangi akumulasi penyusustan sebesar Rp 127.175.739.533

pada tahun 2000
Uang muka pembelian aktiva tetap

Selisih lebih harga perolehan atas aktiva bersih anak perusahaan-bersih

Uang jaminan

Piutang lain-lain

Jumlah Aktiva Tidak Lancar
JUMLAH AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR
Pinjaman jangka pendek
Hutang
Usaha
Pihak ketiga
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Lain-lain
Uang jaminan botol dan krat
Hutang pajak
Biaya yang harus dibayar
Hutang deviden
Jumlah Kewajiban Lancar

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Hutang pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Kewajiban pajak tangguhan-bersih

31 Desember2000

17.193.556.376

8.008.363.439
104.871.598.195
2.116.398.541
9.453.364.345
1.017.500.242
149.794.678

142.810.575.816

416.370.699
186.352.705.513

9.263.753.394
271.177.500
137.529.665
1.766.375.032

198.207.911.803

341.018.487.619

45.000.000.000

11.641.520.863
88.674.091.690
3.623.885.413
44.975.981.728
4.797.928.121
2.397.786.876
129.311.394

201.240.506.085

1.459.199.505
9.418.883.594
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Jumlah Kewajiban Tidak Lancar

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH ANAK PERUSAHAAN YANG
DIKONSOLIDASI

EKUITAS
Modal saham-nilali nominal Rp 1.000 per saham
Modal dasar-45.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh-13.162.473 saham
Agio saham
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan
Selisih penilaian kembali aktiva tetap
Saldo laba
Jumlah Ekuitas
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

10.878.083.099

5.125.553.720

13.162.473.000
8.624.230.550
9.379.037.411
105.739.163
92.502864.591

123.774.344.715
341.018.487.619

PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN RUGI-LABA KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL

31 DESEMBER 2000
(Dalam Rupiah)

PENJUALAN BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA KOTOR

BEBAN USAHA

Umum dan administrasi

Pejualan

Jumlah Beban Usaha

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Jasa Bantuan Teknik

Penghasilan Sewa

Laba penjualan aktiva tetap

Laba selisih kurs

Beban keuangan

Lain-lain - bersih

Penghasilan lain-lain - bersih

LABA SEBELUM TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN
Pajak kini

Pajak tangguhan

Jumlah Taksiran Pajak Penghasilan

LABA SEBELUM HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASI

HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH ANAK PERUSAHAAN YANG
DIKONSOLIDASI

LABA BERSIH
LABA BERSIH PER SAHAM

31 Desember 2000

550.584.405.959
478.251.486.657

72.332.919.302

16.007.837.373
4.791.696.352

20.799.533.725

51.533.385.577

4.282.286.652
282.000.000
334.980.211
2.009.157.117
(2.480.783.590)
(266.823.470)

4.160.816.920

55.694.202.497

10.371.315.880
6.053.490.600

16.424.806.480

39.269.396.017

(804.867.027)

38.464.528.990

2.922
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PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL

31 DESEMBER 2000
(Dalam Rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan
Pembayaran kas untuk beban pabrikasi dan beban usaha
Kas diperoleh dari aktivitas operasi
Pembayaran untuk:

Beban bunga

Pajak
Penerimaan penghasilan bunga
Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Hasil penjualan aktiva tetap

Perolehan aktiva tetap

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penambahan (Pengurangan) saldo akun dengan pihak yang mempunyai hubungan
istimewa - bersih

Pembayaran dividen tunai

Hasil dari pinjaman jangka pendek

Pembayaran hutang pemegang saham

Pembayaran hutang sewa guna usaha

Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan
Pengaruh penjabaran selisih kurs atas kas dan setara kas - bersih

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

AKTIVITAS YANG TIDAK MEMPENGARUHI ARUS KAS
Reklasifikasi uang muka pembelian aktiva tetap ke akun aktiva tetap

Penggunaan uang jaminan untuk pelunasan hutang sewa guna usaha

Reklasifikasi laba ditangguhkan atas transaksi penjualan dan penyewaan kembali ke
akun aktiva tetap

31 Desember 2000

611.306.053.689
(475.531.183.045)
(15.919.991.536)

119.854.879.108

(1.417.683.816)
(43.445.525.122)
507.107.336

75.498.777.506

978.001.150
(109.848.764.066)

(108.870.762.916)

6.693.305.221

(5.257.328.980)
45.000.000.000
(13.500.000.000)
(294.537.901)

32.641.438.340

3.668.536.353

2.937.989.282
14.255.567.093

17.193.556.376

407.205.575
111.050.000

(35.190.908)



Saldo 1 Januari 2000
Laba bersih
Dividen tunai

Selisih kurs penjabaran laporan
keuangan

Saldo 31 Desember 2000

PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPPI Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL
31 DESEMBER 2000
(Dalam Rupiah)
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2000
Selisih Kurs Karena Penjabaran  Selisih Penilaian Kembali
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Modal Saham  Agio Saham . Saldo Laba  Jumlah Ekuitas
Laporan Keuangan Aktiva Tetap

13.162.473.000  8.624.230.550 4.668.714.720 105.739.163 59.303.324.801 85.864.482.234

- - - - 38.464.528.990 38.464.528.990

- - - - (5.264.989.200) (5.264.989.200)

- - - - - 4.710.322.691

13.162.473.000  8.624.230.550 9.379.037.411 105.739.163 92.502.864.591 123.774.344.715
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B. Analisis Data
1. Menganalisis Perubahan Rasio Keuangan
Untuk menjawab masalah yang pertama, bagaimana solvabilitas,
likuiditas dan rentabilitas PT. Aqua Golden Mississippi Tbk dan Anak
Perusahaannya selama periode tahun 1996, 1997, 1998, 1999 dan 2000 akan
dilakukan pengujian analisis rasio. Analisis ini akan dilakukan dengan cara
menghitung rasio-rasio keuangan sebagai berikut:
a. Perhitungan Rasio Likuiditas
Likuiditas menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Perhitungan tingkat likuiditas dilakukan
dengan dua model, yaitu:

1) Current Ratio, yaitu menunjukkan tingkat keamanan (margin of
saftey) kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang-hutang tersebut. Rasio ini menunjukkan bahwa
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian
kalinya hutang jangka pendek, dihitung dengan rumus:

Aktiva Lancar <100%

Hutang Lancar

Hasil dan contoh perhitungan Current Ratio PT. Aqua Golden
Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya dapat dilihat pada tabel

V.1 berikut ini:



Tabel V.1
Current Ratio PT. Aqua Golden Mississipi Tbk
Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000

Tahun

Aktiva Lancar

Hutang Lancar

CR

1996
1997
1998
1999
2000

Rp 113.591.171.421,00
Rp 153.082.431.824,00
Rp 101.978.806.812,00
Rp 134.190.567.908,00
Rp 142.810.575.816,00

Rp 65.828.592.023,00
Rp 101.124.506.725,00
Rp 75.002.675.171,00
Rp 110.938.467.626,00
Rp 201.240.506.085,00

173%
151%
136%
121%

71%
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Sumber : Data sekunder diolah
Keterangan :
CR : Current Ratio

Berikut ini akan disajikan contoh perhitungan current ratio dari
“tahun 1996 sampai dengan tahun 2000:

Rp113.591.171.421,00
Rp 65.828.592.023,00

Rp153.082.431.824,00
Rp101.124.506.725,00

Current ratio 1996 : x100% =173%

Current ratio 1997 : x100% =151%

Rp101.978.806.824,00
Rp 75.002.675.171,00

Rp134.190.567.908,00
Rp110.938.467.626,00

Rp142.810.575.816,00
Rp 201.240.506.085,00

Current ratio 1998 : x100% = 136%

Current ratio 1999 : x100% =121%

Current ratio 2000 : x100% =71%

Dari hasil perhitungan Current Ratio tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000 berturut-turut adalah 173%, 151%, 136%, 121% dan
71%. Current Ratio tahun 1996 sebesar 173% berarti setiap Rp 1,00
hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 1,73. Current
Ratio tahun 1997 sebesar 151% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar
dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp 1,51. Current Ratio tahun
1998 sebesar 136% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin
dengan aktiva lancar sebesar Rp 1,36. Current Ratio tahun 1999

sebesar 121% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan
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aktiva lancar sebesar Rp 1,21. Current Ratio tahun 2000 sebesar 71%
berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan aktiva lancar

sebesar Rp 0,71.

Quick Ratio/Acid Test Ratio, yaitu rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibanya dengan tidak
memperhitungkan persediaan, dihitung dengan rumus:

(Aktiva Lancar - Persediaan)

x100%
Hutang Lancar

Hasil perhitungan Quick Ratio PT. Aqua Golden Mississippi Tbk dan
Anak Perusahaannya dapat dilihat pada tabel V.2 berikut ini:
Tabel V.2

. Quick Ratio PT. Aqua Golden Mississipi Tbhk
Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000

Tahun

Aktiva Lancar

Persediaan

(AL-Persediaan)

Hutang Lancar

QR

1996
1997
1998
1999
2000

Rp113.591.171.421,00
Rp153.082.431.824,00
Rp101.978.806.812,00
Rp134.190.567.908,00
Rp142.810.575.816,00

Rp3.214.972.153,00
Rp3.884.752.716,00
Rp4.574.498.237,00
Rp5.883.132.824,00

Rp 10.376.199.268,00
Rp149.197.679.108,00
Rp 97.404.308.575,00
Rp128.307.435.084,00

Rp 65.828.592.023,00
Rp101.124.506.725,00
Rp 75.002.675.171,00
Rp110.938.467.626,00

Rp9.453.364.345,00 Rp133.357.211.471,00 szm 240.506.085,00

168%
148%
130%
116%

66%

Sumber :

ata sckunder diolah

Keterangan :
QR : Quick Ratio
AL : Aktiva Lancar

Quick Ratio dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 berturut-
turut adalah 168%, 148%, 130%, 116% dan 66%. Quick Ratio tahun
1996 sebesar 168% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin
dengan Quick asset sebesar Rp 1,68. Quick Ratio tahun 1997 sebesar
148% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan Quick
asset sebesar Rp 1,48. Quick Ratio tahun 1998 sebesar 130% berarti

setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan Quick asset sebesar Rp
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1,30. Quick Ratio tahun 1999 sebesar 116% berarti setiap Rp 1,00
hutang lancar dijamin dengan Quick asset sebesar Rp 1,16. Quick
Ratio tahun 2000 sebesar 66% berarti setiap Rp 1,00 hutang lancar

dijamin dengan Quick asset sebesar Rp 0,66.

Perhitungan Rasio Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
segala kewajiban baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban
jangka panjangnya jika perusahaan tersebut di likuidasi. Perhitungan
tingkat solvabilitas dilakukan dengan dua model, yaitu:
1) Debt to Equity Ratio, dihitung dengan rumus:

Total Hutang
Total Modal Sendiri

x 100%

Hasil perhitungan Debt to Equity Ratio PT. Aqua Golden Mississippi
Tbk dan Anak Perusahaannya dapat dilihat pada tabel V.3 berikut
ini:

Tabel V.3
Debt to Equity Ratio PT. Aqua Golden Mississipi Tbk
Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
Total Hutang Modal Sendiri
15.819.656.489,00| Rp 37.644.646.326,00

\ Tahun
1996

DtER
42%

Rp

1997
1998
1999

Rp 10.087.481.161,00
Rp 75.428.223.955,00
Rp 110.938.467.626,00

Rp 44.377.459.321,00
Rp 66.268.075.622,00
Rp 80.693.707.861,00

23%
114%
137%

2000 | Rp 212.115.589.184,00
Sumber : Data sekunder diolah
Keterangan :

DtER : Debt to Equity Ratio

Rp 132.774.344.715,00 | 160%

Debt to Equity Ratio dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
berturut-turut adalah 42%, 23%, 114%, 137% dan 160%. Debt to

Equity Ratio tahun 1996 sebesar 42% berarti setiap hutang sebesar
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Rp 0,42 dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp 1,00. Debt to
Equity Ratio tahun 1997 sebesar 23% berarti setiap hutang sebesar
Rp 0,23 dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp 1,00. Debt to
Equity Ratio tahun 1998 sebesar 114% berarti setiap hutang sebesar
Rp 1,14 dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp 1,00. Debt to
Equity Ratio tahun 1999 sebesar 137% berarti setiap hutang sebesar
Rp 1,37 dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp 1,00. Debr to
Equity Ratio tahun 2000 sebesar 160% berarti setiap hutang sebesar

Rp 1,60 dijamin dengan modal sendiri sebesar Rp 1,00.

2) Rasio Total Aktiva atas Total Hutang, dihitung dengan rumus:

Total Aktiva
Total Hutang

x 100%

Hasil perhitungan Rasio Total aktiva atas Total Hutang Industri PT.
Aqua Golden Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya dapat dilihat
pada tabel V.4 berikut ini:

Tabel V.4
Rasio Total Aktiva atas Total Hutang PT. Aqua Golden Mississipi Tbk
Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000

Tahun Total Aktiva Total Hutang RTAaTH
1996 | Rp 60.172.139.165,00| Rp 15.819.656.489,00 380%
1997 | Rp 88.340.052.437,00| Rp 10.087.481.161,00 876%
1998 | Rp 176.127.011.717,00| Rp 75.428.223.955,00 234%
1999 | Rp 209.459.963.359,00 Rp 110.938.467.626,00 189%

2000 | Rp 341.018.487.609,00 | Rp 212.115.589.184,00 161%
Sumber : Data sekunder diolah
Keterangan :
RTAaTH : Rasio Total Aktiva atas Total Hutang

Rasio Total Aktiva atas Total Hutang dari tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000 berturut-turut adalah 380%, 876%, 234%, 189% dan

161%. Rasio Total Akiva atas Total Hutang tahun 1996 sebesar
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380% berarti setiap hutang sebesar Rp 1,00 dijamin dengan aktiva
sebesar Rp 3,80. Rasio Total Akiva atas Total Hutang tahun 1997
sebesar 876% berarti setiap hutang sebesar Rp 1,00 dijamin dengan
aktiva sebesar Rp 8,76. Rasio Total Akiva atas Total Hutang tahun
1998 sebesar 234% berarti setiap hutang sebesar Rp 1,00 dijamin
dengan aktiva sebesar Rp 2,34. Rasio Total Akiva atas Total Hutang
tahun 1999 sebesar 189% berarti setiap hutang sebesar Rp 1,00
dijamin dengan aktiva sebesar Rp 1,89. Rasio Total Akiva atas Total
Hutang tahun 2000 sebesar 161% berarti setiap hutang sebesar Rp

1,00 dijamin dengan aktiva sebesar Rp 1,61.

c. Perhitungan Rasio Rentabilitas
Rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan selama periode waktu tertentu.
Perhitungan tingkat rentabilitas dilakukan dengan empat model, yaitu:
1) Gross Profit Margin, dihitung dengan rumus:

Laba Kotor
Penjualan Bersih

x 100%

Hasil perhitungan Gross Profit Margin perusahaan PT. Aqua Golden
Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya dapat dilihat pada tabel

V.5 berikut ini:



2)

Tabel V.5
Gross Profit Margin PT. Aqua Golden Mississipi Tbk
Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000

Tahun

Laba Kotor

Penjualan

GPM

1996
1997
1998
1999
2000

Rp 30.818.984.796,00
Rp 34.468.334.251,00
Rp 55.799.380.826,00
Rp 54.427.259.569,00
Rp 72.332.919.302,00

Rp 179.358.747.743,00
Rp 220.833.838.685,00
Rp 360.546.301.585,00
Rp 410.792.582.151,00
Rp 550.584.405.959,00

17%
16%
15%
13%
13%

umber :
Keteran%an
GPM

ata sekunder diolah

: Gross Profit Margin
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Gross Profit Margin dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000

berturut-turut adalah 17%, 16%, 15%, 13% dan 13%. Gross Profit

Margin tahun 1996 sebesar 17% berarti setiap penjualan sebesar Rp

1,00 menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,17. Gross Profit Margin

tahun 1997 sebesar 16% berarti setiap penjualan sebesar Rp 1,00

menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,16. Gross Profit Margin tahun

1998 sebesar 15% berarti setiap penjualan sebesar Rp 1,00

menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,15. Gross Profit Margin tahun

1999 dan tahun 2000 sebesar 13% berarti setiap penjualan sebesar

Rp 1,00 menghasilkan laba kotor sebesar Rp 0,13.

Operating Ratio, dihitung dengan rumus:

Harga Pokok Penjualan + Biaya Usaha

Penjualan Bersih

x100%

Hasil perhitungan Operating Ratio perusahaan PT. Aqua Golden

Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya dapat dilihat pada tabel

V.6 berikut ini:



Tabel V.6

Operating Ratio PT. Aqua Golden Mississipi Thk
Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
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Tahun

HPP

Biaya Usaha

Penjualan

OR

1996
1997
1998
1999
2000

Rp 148.539.760.947,00
Rp 186.365.494.434,00
Rp 304.746.920.759,00
Rp 356.365.322.582,00
Rp 478.251.486.657,00

Rp 18.663.152.593,00
Rp 22.986.045.921,00
Rp 29.610.480.108,00
Rp 22.747.667.226,00
Rp 20.799.533.725,00

Rp 179.358.747.743,00
Rp 220.833.838.685,00
Rp 360.546.301.585,00
Rp 410.792.582.151,00
Rp 550.584.405.959,00

93%
95%
93%
92%
91%

Sumber : Data sekunder diolah
Keterangan :
HPP : Harga Pokok Penjualan
OR : Operating Ratio

Operating Ratio tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 berturut-turut

adalah 93%, 95%, 93%, 92% dan 91%. Operating Ratio tahun 1996

dan tahun 1998 sebesar 93% berarti setiap penjualan sebesar Rp 1,00

mengandung biaya usaha dan harga pokok penjualan sebesar Rp

0,93. Operating Ratio tahun 1997 sebesar 95% berarti setiap

penjualan sebesar Rp 1,00 mengandung biaya usaha dan harga pokok

penjualan sebesar Rp 0,95. Operating Ratio tahun 1999 sebesar 92%

berarti setiap penjualan sebesar Rp 1,00 mengandung biaya usaha

dan harga pokok penjualan sebesar Rp 0,92. Operating Ratio tahun

2000 sebesar 91% berarti setiap penjualan sebesar Rp 1,00

mengandung biaya usaha dan harga pokok penjualan sebesar Rp

0,91.

3)

dihitung dengan rumus:

Laba Bersih Sesudah Pajak

x 100%

Total Aktiva

Net Earning Power Ratio (Rate of Return on Investment/ROI),
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Hasil perhitungan Rate of Return on Investment / ROI perusahaan
PT. Aqua Golden Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya dapat
dilihat pada tabel V.7 berikut ini:
Tabel V.7
Net Earning Power Ratio PT. Aqua Golden Mississipi Thk

Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
EAT Total Aktiva

Tahun ROI

1996
1997
1998

Rp 10.376.938.876,00
Rp 7.772.599.879,00
Rp 19.020.641.745,00

Rp 60.172.139.165,00
Rp 88.340.052.437,00
Rp 176.127.011.717,00

17%
9%
11%

1999 | Rp 20.054.829.411,00

2000 | Rp 38.464.528.990,00
Sumber : Data sekunder diolah
Keterangan :

EAT : Earning After Tax

ROl : Rate of Return on Investment

10%
11%

Rp 209.459.963.359,00
Rp 341.018.487.609,00

Net Earning Power Ratio atau ROI tahun 1996 sampai dengan tahun
2000 berturut-turut adalah 17%, 9%, 11%, 10% dan 11%. Net
Earning Power Ratio atau ROI tahun 1996 sebesar 17% berarti
setiap RP 1,00 total aktiva akan menghasilkan laba bersih sesudah
pajak sebesar Rp 0,17. Net Earning Power Ratio atau ROI tahun
1997 sebesar 9% berarti setiap RP 1,00 total aktiva akan
menghasilkan laba bersih sesudah pajak sebesar Rp 0,09. Net
Earning Power Ratio atau ROI tahun 1998 dan tahun 2000 sebesar
11% berarti setiap RP 1,00 total aktiva akan menghasilkan laba
bersih sesudah pajak sebesar Rp 0,11. Net Earning Power Ratio atau
ROI tahun 1999 sebesar 10% berarti setiap RP 1,00 total aktiva akan

menghasilkan laba bersih sesudah pajak sebesar Rp 0,1.



4) Rentabilitas Modal Sendiri, dapat di hitung dengan rumus:

Hasil perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri perusahaan PT. Aqua

Golden Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya dapat dilihat pada

Laba Bersih Sesudah Pajak

x 100%

Modal Sendiri

tabel V.8 berikut ini:

Rentabilitas Modal Sendiri PT. Aqua Golden Mississipi Thk

Tabel V.8

Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000

Tahun

EAT

Modal Sendiri

RMS

1996
1997
1998
1999
2000

Rp 10.376.938.876,00
Rp 7.772.599.879,00
Rp 19.020.641.745,00
Rp 20.054.829.411,00
Rp 38.464.528.990,00

Rp 37.644.646.326,00
Rp 44.377.459.321,00
Rp 66.268.075.622,00
Rp 80.693.707.861,00
Rp 132.774.344.715,00

28%
18%
29%
25%

29%

Sumber : Data sekunder diolah
Keterangan :

EAT : Eamning After Tax

RMS : Rentabilitas Modal sendiri

Rentabilitas Modal Sendiri tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
berturut-turut adalah 28%, 18%, 29%, 25% dan 29%. Rentabilitas
Modal Sendiri tahun 1996 sebesar 28% berarti setiap Rp 1,00 modal
sendiri dapat menghasilkan laba bersih sesudah pajak sebesar Rp
0,28. Rentabilitas Modal Sendiri tahun 1997 sebesar 18% berarti
setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan laba bersih sesudah
pajak sebesar Rp 0,18. Rentabilitas Modal Sendiri tahun 1998 dan
tahun 2000 sebesar 29% berarti setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat
laba

menghasilkan bersih

sesudah pajak sebesar Rp 0,29.
Rentabilitas Modal Sendiri tahun 1999 sebesar 25% berarti setiap Rp
1,00 modal sendiri dapat menghasilkan laba bersih sesudah pajak

sebesar Rp 0,25.
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Tingkat Perkembangan Rasio Laporan Keuangan

Untuk menjawab masalah kedua tentang perkembangan sovabilitas,
likuiditas dan rentabilitas maka akan digunakan analisis trend. Metode yang
sering digunakan dalam analisis trend adalah metode kuadrat terkecil (least
square method) yang dapat meminimumkan jumlah kuadrat penyimpangan
sehingga dapat diperoleh persamaan garis trend yang akurat.
Rumus persamaan garis trend adalah :

Y'=a+bX

Sedangkan nilai a dan b dapat dicari dengan rumus :

Dimana :
Y’ = Nilai variabel yang akan ditentukan
= Data berkala (7ime series data)
X = Periode waktu dari tahun dasar
= Waktu (Hari, minggu, bulan, tahun)
a = Nilai Y'apabila X =0
b = Kemiringan (slope) garis trend perubahan nilai Y dari waktu ke
waktu
n = Banyaknya tahun yang digunakan
Perkembangan nilai trend laporan keuangan perusahaan dapat diketahui
dengan menggunakan analisis trend metode kuadrat terkecil, sehingga dapat

diketahui apakah mengalami peningkatan atau penurunan.
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Untuk menghitung nilai likuiditas terdapat dua model yaitu current

ratio dan quick ratio. Dalam skripsi ini akan digunakan quick ratio karena

rasio ini menggunakan aset-aset yang berubah menjadi kas yang lebih

cepat, persediaan dianggap sebagai aktiva lancar yang paling lama

berubah menjadi kas. Hasil perhitungan trend likuiditas perusahaan PT.

Aqua Golden Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya dapat dilihat pada

tabel V.9 berikut ini:

Tabel V.9
Nilai Trend Likniditas Perusahaan PT. Aqua Golden Mississipi Tbhk

Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
Tahun | Nilai Likuiditas Perusahaan Y | Kode Waktu X XYy X2 Y’
1996 1,68 -2 -3,36 4 1,74
1997 1,48 -1 -1,48 1 1,50
1998 1,30 0 0 0 1,26
1999 1,16 1 1,16 1 1,02
2000 0,66 2 1,32 4 0,78
[Sn=5 SY = 6,28 | 3X=0 [ZXY=-236[ZX2=10[3Y'=6,30

Sumber :

Data sekunder diolah

Adapun rumus-rumusnya adalah:

I. Y' =a+bX
I1. a= 2
n
I11. b= LX{)
> X
Dimana;

Rumus II dan III : untuk menghitung nilai a dan b yang akan digunakan

sebagai dasar penerapan garis trend.

Rumus I : merupakan persamaan garis trend
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Untuk menggambarkan garis trend, maka data dari likuiditas tahun 1997
sampai dengan tahun 2000 perlu dilakukan contoh perhitungan sebagai

berikut:

2Y
a=—

Y' =a+bX
=Y'=1,256-0,236 X

Dimana:

a = Nilai likuiditas tahun dasar

b = Nilai penurunan likuiditas setiap tahunnya

1. 1Y =126-024(2)=1,74%
2. 1Y =126-024(-1)=1,5%
3. 1Y'=126-024(0) =126%
4, Y'=126-024(1) =1,02%
5. 1Y'=126-024Q2) =0,78%

Dari hasil perhitungan dan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
nilai trend likuiditas perusahaan dari tahun 1996 sampai dengan tahun

2000 menunjukan penurunan, ini dapat dilihat dari persamaan Y'= 1,26 —
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0,24X. Penurunan nilai trend likuiditas perusahaan setiap tahunnya
sebesar 24%. Likuiditas dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1999
cenderung semakin menurun. Penurunan likuiditas tahun 1996 sampai
dengan 1999 belum terasa pada kestabilan perusahaan karena perusahaan
masih mempunyai nilai diatas 100%. Ini dapat diartikan bahwa
perusahaan masih mempunyai kemampuan yang lebih untuk memenuhi
kewajiban lancarnya dengan hanya berdasarkan kekayaan lancarnya.
Berbeda halnya dengan tahun 2000 yang nilai likuiditas perusahaan
kurang dari 100% sehingga kestabilan perusahaan juga akan mengalami
penurunan. Pada tahun-tahun kedepan resiko yang dialami perusahaan
untuk mengalami kesulitan keuangan sangatlah besar, bila ini semua tidak

diantisipasi oleh menajemen guna memperbaiki kinerja keuangannya.

Nilai Trend Solvabilitas Perusahaan

Untuk menghitung nilai solvabilitas perusahaan digunakan rasio
total aktiva atas total hutang. Hasil perhitungan trend solvabilitas
perusahaan PT. Aqua Golden Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya
dapat dilihat pada tabel V.10 berikut ini:

Tabel V.10
Nilai Trend Solvabilitas Perusahaan PT. Aqua Golden Mississipi Thk
Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000

Tahun| Nilai Likuiditas Perusahaan Y| Kode Waktu X| XY |X? Y’
1996 3,80 -2 -7,60 | 4 | 5,94
1997 8,76 -1 8,761 1| 4,81
1998 2,34 0 0 0] 3,68
1999 1,89 1 1,89 | 1] 2,55
2000 1,61 2 322 1 4] 1,42

18,40 0 [-11,25[10] 18,40

Sumber : Data sekunder diolah
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Nilai trend solvabilitas perusahaan @ri tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000 menunjukan penurunan, hal ini ditunjukan dengan persamaan
Y'= 3,,68 — 1,13X. Penurunan nilai trend solvabilitas perusahaan sebesar
113% setiap tahunnya. Solvabilitas perusahaan dari tahun 1996 sampai
dengan tahun 2000 cenderung semakin menurun. Walaupun demikian
kondisi solvabilitas perusahaan baik, karena selam kurun waktu tersebut
selalu mempunyai nilai lebih atau diatas 100%. Dapat diartikan bahwa
perusahaan mempunyai kemampuan yang lebih dari seluruh aktivanya
untuk memenuhi seluruh kewajibannya jika seandainya dari tahun 1996
sampai dengan 2000 seluruh kewajiban perusahaan harus dilunasi.
Tingkat solvabilitas perusahaan perlu diperhatikan oleh perusahaan
karena mempunyai kecenderungan yang terus-menerus menurun. Hal ini
disebabkan karena kenaikan total hutang lebih besar daripada kenaikan
total aktiva. Jika keadaan ini tidak segera diatasi maka perusahaan tidak
akan mampu memenuhi seluruh kewajibannya dengan aktiva yang
dimiliki dimasa yang akan datang. Untuk mengatasi keadaan ini
perusahaan dapat melakukan pengendalian terhadap total hutang sehingga

jumlahnya tidak terlalu besar dari pada total aktiva yang dimiliki.

Nilai Trend Rentabilitas Perusahaan

Untuk menghitung nilai rentabilitas digunakan rasio rentabilitas
modal sendiri. Hasil perhitungan trend rentabilitas perusahaan PT. Aqua
Golden Mississippi Tbk dan Anak Perusahaannya dapat dilihat pada tabel

V.11 berikut ini:
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Tabel V.11
Nilai Trend Rentabilitas Perusahaan PT. Aqua Golden Mississipi Thk

Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
Tahun | Nilai Likuiditas Perusahaan Y | Kode Waktu X| XY [ X*| Y’

1996 0,28 -2 -0,56( 4 10,24
1997 0,18 -1 -0,18] 1 10,25
1998 0,29 0 0 | 01026
1999 0,25 1 0,25 | 1 (0,27
2000 0,29 2 0,58 | 4 10,28

1,29 0 0,09 101,30

Sumber : Data sekunder diolah

Nilai trend rentabilitas perusahaan dari tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000 menunjukan peningkatan, hal ini dapat dilihat dari persamaan
Y'= 0,26 + 0,01X. Peningkatan nilai trend rentabilitas perusahaan ini
sebesar 1% setiap tahunnya. Dengan demikian dapat diartikan bahwa
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba semakin baik. Bagi
perusahaan keadaan ini sangat baik karena perusahaan dapat terus
menghasilkan laba. Perusahaan perlu mempertahankan keadaan ini agar
tidak mengalami kerugian ditahun-tahun mendatang. Usaha yang dapat
dilakukan untuk mempertahankan keadaan ini antara lain dengan
meningkatkan produksi yang didanai dengan modal sendiri, dan juga
dapat dilakukan investasi bila terjadi kelebihan dana sehingga perusahaan

dapat memperoleh pendapatan diluar usaha pokok.

Pembahasan

Dari hasil perhitungan terhadap tingkat likuiditas, solvabilitas dan
rentabilitas perusahaan dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
tersebut, kemudian disusun dalam tabel perbandingan rasio sebagai

berikut:



Tabel V.12

Perbandingan Rasio Keuangan
Tahun 1996 sampai dengan tahun 2000

Rasio Keuangan Tahun ]
1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000
Likuiditas
o  Current Ratio 173%]151%|136% | 121%| 71%
e Quick Ratio 168%|148%|130% | 116%| 66%
Solvabilitas
e Debt to Equity Ratio 42%] 23%|114%|137%160%
e  Rasio Total Aktiva atas Total Hutang | 380% | 876% |234% | 189% [ 161%
Rentabilitas
e Gross Profit Margin 17%| 16%| 15%]| 13%| 13%
e  Operating Ratio 93%! 95%| 93%| 92%] 91%
e Rate of Return on Investment 17%| 9% | 11%| 10%| 11%
e  Rasio Modal Sendiri 28%| 18%| 29%| 25%| 29%

Sumber : Data Sekunder diolah
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Hasil perhitungan rasio-rasio finansial yang telah disusun dalam

berikut:

1) Rasio Likuiditas

tabel perbandingan rasio (tabel V.12) dapat dilihat kenaikan maupun
penurunan. Sebab-sebab kenaikan dan penurunan rasio keuangan

perusahaan untuk tahun 1996,1997, 1998, 1999, dan 2000 adalah sebagai

a) Current Ratio: Pada tahun 1996 ke tahun 1997 current ratio

mengalami penurunan sebesar 21%, penurunan ini disebabkan

kenaikan aktiva lancar sebesar Rp 39.491.260.403,00 atau

34,77% tidak sebanding dengan kenaikan hutang lancarnya

sebesar Rp 35.295.914.702,00 atau 53,62%. Current ratio tahun

1997 ke tahun 1998 mengalami penurunan sebesar 15%,

penurunan ini disebabkan penurunan aktiva lancar sebesar Rp

51.103.625.012,00 atau 33,38% dibandingkan dengan penurunan

hutang lancar yang hanya Rp 26.121.831.554,00 atau 25,83%.



b)
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Pada tahun 1998 ke tahun 1999, current ratio menunjukan
penurunan sebesar 15% penurunan ini disebabkan kenaikan
aktiva lancar sebesar Rp 32.211.761.096,00 atau 31,59% tidak
sebanding dengan kenaikan hutang lancar sebesar Rp
35.935.792.455,00 atau 47,91%. Current ratio tahun 1999 ke
tahun 2000 menunjukan adanya penurunan sebesar 50%,
penurunan ini disebabkan adanya kenaikan aktiva lancar sebesar
Rp 8.620.007.908,00 atau 6,42% tidak sebanding dengan
kenaikan hutang lancar sebesar Rp 90.302.038.459,00 atau
81,40%.

Dilihat dari perkembangan current ratio-nya menunjukan bahwa
perusahaan dalam kurun waktu 1996 sampai dengan tahun 1999
dalam keadaan liquid. Ini dapat lihat dengan current ratio yang
masih menunjukan diatas 100% tetapi penurunan tiap tahun
menunjukan jumlah yang mengkhawatirkan, puncaknya pada
tahun 2000 current ratio menunjukan dibawah 100% tepatnya
sebesar 70% sehingga pada tahun 2000 perusahaan dalam
kondisi yang tidak liguid. Dengan demikian kemampuan
perusahaan dalam menjamin hutang lancar dengan aktiva lancar
semakin memburuk.

Quick Ratio: Penurunan quick ratio dari tahun 1996 ke tahun
1997 sebesar 20%. Penurunan ini disebabkan adanya kenaikan

quick asset sebesar Rp 38.821.479.840,00 atau sebesar 35,17%,
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kenaikan ini lebih kecil daripada kenaikan hutang lancar sebesar
Rp 35.295.914.702,00 atau 53,63%. Pada tahun 1997 ke tahun
1998 terjadi penurunan quick ratio sebesar 18%, penurunan ini
disebabkan adanya penurunan quick asset sebesar Rp
51.793.370.533,00 atau 34,71%. Penurunan ini lebih besar
daripada penurunan yang terjadi pada hutang lancar sebesar Rp
26.121.831.554,00 atau sebesar 25,83%. Quick ratio tahun 1998
ke tahun 1999 menunjukan penurunan sebesar 14%. Penurunan
ini  disebabkan kenaikan gquick asset sebesar Rp
30.903.126.509,00 atau 31,73%. Kenaikan ini tidak sebanding
dengan kenaikan hutang lancar sebesar Rp 35.935.792.455,00
atau sebesar 47,91%. Pada tahun 1999 ke tahun 2000 quick ratio
menunjukan penurunan sebesar 49%. Penurunan ini disebabkan
kenaikan quick asset sebesar Rp 5.049.776.387,00 atau sebesar
3,94%, kenaikan ini tidak sebanding dengan kenaikan hutang
lancar sebesar Rp 90.302.038.459,00 atau sebesar 81,40%.

Dilihat dari perkembangan quick ratio-nya menunjukan bahwa
perusahaan dalam kurun waktu 1996 sampai dengan tahun 1999
dalam keadaan liquid, ini dapat dilihat dengan quick ratio yang
masih diatas 100%. Berbeda halnya dengan tahun 2000
menunjukan kondisi yang tidak /iquid, keadaan ini menunjukan
tidak amannya para kreditur, sehingga kemungkinan para

kreditur untuk menarik investasinya sangatlah besar. Selain itu
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para kreditur yang akan memberikan pinjaman akan berfikir dua
kali untuk meminjamkan dananya karena resiko yang terlalu
tinggi dalam pengembalian pinjaman.

¢) Perkembangan Likuiditas: Perkembangan likuiditas perusahaan
dapat dilihat dengan menggunakan analisis trend. Likuiditas
perusahaan dari tahun 1996 sampai dengan tahun 1999
cenderung semakin menurun, tetapi tingkat likuiditas perusahaan
masih diatas 100% sehingga likuiditas perusahaan masih
dikatakan baik. Pada tahun 2000 nilai likuiditas perusahaan
dibawah 100% tepatnya sebesar 78%, dengan demikian
likuiditas perusahaan semakin memburuk. Nilai likuiditas
perusahaan menunjukan penurunan sebesar 24% setiap tahunnya,
penyebab penurunan tingkat likuiditas ini adalah hutang lancar

yang jauh lebih tinggi daripada aktiva lancarnya.

2) Rasio Solvabilitas
a) Debt to Equity Ratio: Pada tahun 1996 sampai dengan tahun
2000 debt to equity ratio PT. Aqua Golden Mississippi Tbk dan
Anak Perusahaannya menunjukan adanya kenaikan dan
penurunan. Debt to equity ratio tahun 1996 ke tahun 1997
menunjukan penurunan sebesar 19%. Penurunan tersebut
disebabkan adanya penurunan total hutang sebesar Rp
5.732.175.328,00 atau sebesar 36,23% tidak sebanding dengan

kenaikan modal sendiri sebesar Rp 6.732.812.995,00 atau
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sebesar 17,89%. Pada tahun 1997 ke tahun 1998 debt to equity
ratio menunjukan kenaikan sebesar 91%, kenaikan ini
disebabkan adanya kenaikan total hutang sebesar Rp
65.340.742.794,00 atau sebesar 647,74% dibandingkan dengan
kenaikan modal sendiri yang hanya sebesar Rp
21.890.616.301,00 atau sebesar 49,33%. Pada tahun 1998 ke
tahun 1999 menunjukan kenaikan sebesar 24%, kenaikan ini
disebabkan adanya kenaikan total hutang sebesar Rp
35.510.243.671,00 atau sebesar 47,08%, kenaikan ini lebih besar
dibandingkan dengan kenaikan modal sendiri sebesar Rp
14.425.632.239,00 atau sebesar 21,77%. Debt to equity ratio
tahun 1999 ke tahun 2000 menunjukan adanya kenaikan sebesar
22%, kenaikan ini disebabkan adanya kenaikan total hutang
sebesar Rp 101.177.121.558,00 atau sebesar 91,20%. Kenaikan
ini tidak sebanding dengan kenaikan modal sendiri sebesar Rp
52.080.636.854,00 atau sebesar 64,54%.

Dilihat dari perkembangan debt to equity ratio yang semakin
meningkat menunjukan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menjamin seluruh hutangnya dengan modal sendiri mengalami
penurunan atau kurang baik. Atau dengan kata lain perusahaan
kurang dapat menjamin hutang-hutangnya dengan modal sendiri

yang kurang besar.
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b) Rasio Total Aktiva atas Total Hutang: Perkembangan rasio total
aktiva atas total hutang perusahaan dari tahun 1996 sampai
dengan tahun 2000 mengalami kenaikan dan penurunan. Pada
tahun 1996 ke tahun 1997 rasio total aktiva atas total hutang
mengalami kenaikan sebesar 495%. Kenaikan ini disebabkan
total aktiva naik sebesar Rp 28.167.913.272,00 atau sebesar
46,81%, sedangkan total hutang mengalami penurunan sebesar
Rp 5.732.175.328,00 atau turun sebesar 36,23%. Pada tahun
1997 ke tahun 1998 terjadi penurunan rasio total aktiva atas total
hutang sebesar 642%, penurunan ini disebabkan kenaikan total
aktiva sebesar Rp 87.786.959.280,00 atau sebesar 99,37%, tidak
sebanding dengan kenaikan total hutang sebesar Rp
65.340.742.794,00 atau sebesar 647,74%. Pada tahun 1998 ke
tahun 1999 rasio total aktiva atas total hutang mengalami
penurunan sebesar 45%, penurunan ini disebabkan total aktiva
yang naik sebesar Rp 33.332.951.642,00 atau sebesar 18,93%.
Kenaikan ini tidak sebanding dengan kenaikan total hutang
sebesar Rp 35.510.243.671,00 atau sebesar 47,08%. Pada tahun
1999 ke tahun 2000 rasio total aktiva atas total hutang
mengalami penurunan sebesar 28%, penurunan ini akibat dari
total aktiva naik sebesar Rp 131.558.524.250,00 atau sebesar
62,81%. Kenaikan ini tidak sebanding dengan kenaikan total

hutang sebesar Rp 101.177.121.558,00 atau sebesar 91,20%.
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Dilihat dari perkembangan rasio total aktiva atas total hutang
perusahaan dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
cenderung mengalami penurunan. Hal ini berarti bahwa kurang
terjaminnya hutang-hutang perusahaan dengan aktiva yang
dimiliki perusahaan.

Perkembangan Solvabilitas: Perkembangan nilai solvabilitas
perusahaan dapat dilihat dengan menggunakan analisis trend.
Solvabilitas perusahaan dari tahun 1996 sampai dengan tahun
2000 cenderung semakin menurun, penurunan ini sebesar 113%
tiap tahunnya. Walaupun demikian kondisi solvabilitas
perusahaan masih baik, karena selama kurun waktu tersebut
selalu mempunyai nilai lebih dari atau diatas 100%. Dapat
diartikan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan yang lebih
dari seluruh aktivanya untuk memenuhi seluruh kewajibannya
jika seandainya dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
seluruh kewajiban perusahaan harus segera dilunasi.

Tingkat solvabilitas perusahaan perlu diperhatikan oleh
perusahaan karena mempunyai kecenderungan yang terus-
menerus turun. Hal ini disebabkan karena kenaikan total hutang
yang lebih besar daripada kenaikan total aktiva. Keadaan ini
akan semakin memburuk bila tidak segera diatasi oleh
perusahaan, karena perusahaan tidak akan mampu memenuhi

seluruh kewajibannya dengan aktiva yang dimiliki dimasa
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mendatang. Untuk mengatasi keadaan ini perusahaan dapat
melakukan pengendalian terhadap total hutang sehingga
jumlahnya tidak tidak lebih besar daripada total aktiva yang

dimiliki.

3) Perhitungan Rasio Rentabilitas
a) Gross Profit Margin: Perkembangan gross profit margin tahun
1996 sampai dengan tahun 2000 menunjukan adanya penurunan.
Penurunan gross profit margin tahun 1996 ke tahun 1997 sebesar
1,57%, penurunan ini disebabkan laba kotor naik sebesar Rp
3.649.349.455,00 atau sebesar 11,84%. Kenaikan ini tidak
sebanding dengan kenaikan penjualan sebesar Rp
41.475.090.942,00 atau sebesar 23,12%. Pada tahun 1997 ke
tahun 1998 gross profit margin menunjukan adanya penurunan
sebesar 0,13%, penurunan ini disebabkan laba kotor naik sebesar
Rp 21.331.046.575,00 atau naik sebesar 61,89%. Kenaikan ini
tidak sebanding dengan penjualan sebesar Rp
139.712.462.900,00 atau sebesar 63,27%. Pada tahun 1998 ke
tahun 1999 gross profit margin mengalami penurunan sebesar
1,13%, penurunan ini disebabkan laba kotor turun sebesar Rp
1.372.121.257,00 atau turun sebesar 2,46%. Penurunan laba
kotor tidak sebanding dengan kenaikan penjualan sebesar Rp
50.246.280.566,00 atau sebesar 13,94%. Gross profit margin

tahun 1999 ke tahun 2000 mengalami penurunan sebesar 0,11%,
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penurunan ini akibat dart kenaikan laba kotor sebesar Rp
17.905.659.733,00 atau sebesar 32,90%. Kenaikan laba kotor
tidak sebanding dengan kenaikan penjualan sebesar Rp
139.791.823.808,00 atau sebesar 34,03%.

Penurunan gross profit margin dari tahun 1996 sampai dengan
tahun 2000 disebabkan laba kotor yang jauh lebih rendah
daripada penjualannya.

Operating Ratio: Perkembangan operating ratio tahun 1996
sampai dengan tahun 2000 menunjukan kenaikan dan penurunan.
Operating ratio tahun 1996 ke tahun 1997 menunjukan adanya
kenaikan sebesar 1,6%. Kenaikan operating ratio desebabkan
kanaikan harga pokok penjualan sebesar Rp 37.825.733.487,00
atau sebesar 25,47% dan kenaikan biaya usaha sebesar Rp
4.322.893.328,00 atau sebesar 23,16%. Kenaikan harga pokok
penjualan dan biaya usaha tidak sebanding dengan kenaikan
penjualan sebesar Rp 41.475.090.942,00 atau sebesar 23,12%.
Kenaikan operating ratio ini menunjukan penurunan efisiensi
pada harga pokok penjualan dan biaya usaha.

Pada tahun 1997 ketahun 1998 operating ratio mengalami
penurunan sebesar 2%, penurunan ini akibat dari kenaikan harga
pokok penjualan sebesar Rp 118.381.426.325,00 atau sebesar
63,52% dan kenaikan biaya usaha sebesar Rp 6.624.434.187,00

atau sebesar 28,82%. Penurunan operating ratio ini sebanding
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dengan kenaikan penjualan sebesar Rp 139.712.462.900,00 atau
sebesar 63,27%. Penurunanan operating ratio PT. Aqua Golden
Mississippi tbk dan Anak Perusahaannya ini menunjukan terjadi
peningkatan efisiensi pada harga pokok penjualan dan biaya
usaha.

Operating ratio tahun 1998 ke tahun 1999 menunjukan adanya
penurunan sebesar 0,4%, penurunan ini disebabkan adanya
kenaikan harga pokok penjualan sebesar Rp 51.618.401.823,00
atau sebesar 16,94% dan penurunan biaya biaya usaha sebesar
Rp 6.862.812.882,00 atau turun sebesar 23,18%. Penurunan
operating ratio ini disebabkan kenaikan penjualan sebesar Rp
50.246.280.566,00 atau sebesar 13,94%. Penurunan operating
ratio ini menunjukan adanya peningkatan efisiensi PT. Aqua
Golden Mississippi tbk dan Anak Perusahaannya pada harga
pokok penjualan dan biaya usaha.

Pada tahun 1999 ke tahun 2000 menunjukan adanya penurunan
sebesar 2%, penurunan ini akibat dari kenaikan harga pokok
penjualan sebesar Rp 121.886.164.075,00 atau sebesar 34,20%
dan penurunan biaya usaha sebesar Rp 1.948.133.501,00 atau
turun sebesar 8,56%. Operating ratio mengalami penurunan
akibat dari penjualan yang naik sebesar Rp 139.791.823.808,00
atau sebesar 34,03%. Penurunan operating ratio PT. Aqua

Golden Mississipi dan Anak Perusahaannya ini menunjukan
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adanya peningkatan efisiensi harga pokok penjualan dan biaya
usaha.

¢) Net Earning Power Ratio (Rate of Return on Investment/ROIl):
Perkembangan net earning power ratio tahun 1996 sampai
dengan tahun 2000 menunjukan naik dan turun. Pada periode
1996 ke tahun 1997 menunjukan adanya penurunan sebesar
8,45%, penurunan ini disebabkan penurunan laba bersih setelah
pajak sebesar Rp 2.604.338.997,00 atau turun sebesar 25,10%.
Penurunan laba bersih setelah pajak ini tidak sebanding dengan
kenaikan total aktiva sebesar Rp 28.167.913.272,00 atau sebesar
46,81%. Penurunan rnet earning power ratio ini menunjukan ada
penurunan efisiensi operasi perusahaan.
Pada tahun 1997 ke tahun 1998 net earning power ratio
menunjukan adanya kenaikan sebesar 2%, kenaikan ini
disebabkan adanya kenaikan laba bersih setelah pajak sebesar Rp
11.248.041.866,00 atau sebesar 144,71%. Kenaikan laba bersih
setelah pajak lebih besar daripada kenaikan total aktiva sebesar
Rp 87.786.959.280,00 atau sebesar 99,37%. Kenaikan net
earning power ratio ini berarti ada peningkatan efisiensi operasi
perusahaan.
Net earning power ratio tahun 1998 ke tahun 1999 menunjukan
adanya penurunan sebesar 1,22%, penurunan ini disebabkan

adanya kenaikan laba bersih setelah pajak sebesar Rp
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1.034.187.666,00 atau sebesar 5,44%. Kenaikan laba bersih
setelah pajak ini tidak sebanding dengan kenaikan total aktiva
sebesar Rp 33.332.951.642,00 atau sebesar 18,93%. Penurunan
net earning power ratio menunjukan adanya penurunan efisiensi
operasi perusahaan.

Pada tahun 1999 ke tahun 2000 net earning power ratio
menunjukan adanya kenaikan sebesar 1,7%, kenaikan ini akibat
dari kenaikan laba bersih setelah pajak sebesar Rp
18.409.699.579,00 atau sebesar 91,80%. Kenaikan laba bersih
setelah pajak lebih besar dari kenaikan total aktiva sebesar
Rp131.558.524.250,00 atau sebesar 62,81%. Net earning power
ratio yang meningkat menunjukan peningkatan efisiensi operasi
perusahaan.

Rentabilitas Modal Sendiri: Perkembangan rentabilitas modal
sendiri tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 menunjukan
adanya kenaikan dan penurunan. Rentabilitas modal sendiri
tahun 1996 ke tahun 1997 menunjukan adanya penurunan
sebesar 10,1%, penurunan ini disebabkan penurunan laba bersih
setelah pajak sebesar Rp 2.604.338.997,00 atau turun sebesar
25,10% dan kenaikan modal sendiri sebesar Rp 6.732.812.995,00
atau sebesar 17,89%. Penurunan laba bersih setelah pajak yang
lebih besar dari pada kenaikan modal sendiri mengakibatkan

penurunan rentabilitas modal sendiri tahun 1996 ke tahun 1997.
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Perkembangan rentabilitas modal sendiri tahun 1997 ke tahun
1998 menunjukan kenaikan sebesar 11,2%, kenaikan ini akibat
dari laba bersih setelah pajak naik sebesar Rp 11.248.041.866,00
atau sebesar 144,71% dibandingkan dengan kenaikan modal
sendiri sebesar Rp 21.890.616.301,00 atau sebesar 49,33%.
Perkembangan rentabilitas modal sendiri tahun 1998 ke tahun
1999 menunjukan adanya penurunan sebesar 3,85%, penurunan
ini disebabkan laba bersih setelah pajak naik sebesar Rp
1.034.187.666,00 atau sebesar 5,44% dan kenaikan modal sendiri
sebesar Rp 14.425.632.239,00 atau sebesar 21,77%. Kenaikan
modal sendiri yang lebih besar daripada kenaikan laba bersih
setelah pajak mengakibatkan penurunan rentabilitas modal
sendiri tahun 1998 ke tahun 1999.

Pada tahun 1999 ke tahun 2000 rentabilitas modal sendiri
menunjukan adanya kenaikan sebesar 4,12%, kenaikan ini
disebabkan kenaikan laba bersih setelah pajak sebesar Rp
18.409.699.579,00 atau sebesar 91,80% dan kenaikan modal
sendiri sebesar Rp 52.080.636.854,00 atau sebesar 64,54%
Perkembangan Rentabilitas: Perkembangan perusahaan dari
tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 dilihat dengan analisis
trend, memperlihatkan rentabilitas perusahaan yang semakin
meningkat. Dengan demikian dapat diartikan kemampuan

perusahaan dalam memperoleh laba semakin baik. Bagi
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perusahan keadaan ini baik karena perusahan dapat
menghasilkan laba, perusahaan perlu mempertahankan bahkan
meningkatkan keadaan ini agar tidak mengalami kerugian. Usaha
yang dapat dilakukan dalam mempertahankan atau meningkatkan
keadaan ini antara lain dengan meningkatkan produksi yang
didanai dengan modal sendiri, juga dapat dilakukan investasi bila
terjadi kelebihan dana sehingga perusahaan dapat memperoleh

pendapatan di luar usaha pokok.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi rasio

likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas perusahaan PT. Aqua Golden Mississippi

Tbk dan Anak Perusahaannya pada periode tahun 1996 sampai dengan 2000 yang

cenderung berfluktuasi, maka dapat diambil kesimpulan, adapun data-data hasil

perhitungan solvabilitas, likuiditas dan rentabilitas, dilihat dari segi current ratio,

quick ratio, debt to equity ratio, rasio total aktiva atas total hutang, gross profit

margin, operating ratio, rate of return on investment dan rasio modal sendiri

adalah sebagai berikut:

1.

Rasio Likuiditas dilihat dari current ratio dari tahun 1996 sampai tahun 2000
mengalami penurunan, sedangkan quick ratio dari tahun 1996 sampai tahun
2000 menunjukan adanya penurunan. Pada rasio solvabilitas yang dihitung
dengan debt fo equity ratio tahun 1996 sampai tahun 1997 mengalami
penurunan, sedangkan tahun 1999 sampai tahun 2000 menunjukan adanya
peningkatan. Rasio total aktiva atas total hutang pada tahun 1996 sampai
tahun 1997 mengalami peningkatan sedangkan tahun 1997 sampai tahun 2000
menunjukan penurunan. Rasio rentabilitas dihitung dengan gross profit
margin, tahun 1996 sampai tahun 1999 menunjukan penurunan sedangkan
tahun 1999 sampai tahun 2000 menunjukan hasil tetap. Operating ratio tahun

1996 sampai tahun 1997 mengalami peningkatan sedangkan tahun 1997
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sampai tahun 2000 mengalami penurunan. Pada rate of return on investment
pada tahun 1996 sampai tahun 1997 mengalami penurunan, tahun 1997
sampai tahun 1998 menunjukan adanya peningkatan, pada tahun 1998 sampai
tahun 1999 mengalami penurunan dan tahun 1999 sampai tahun 2000
megalami peningkatan. Rasio modal sendiri tahun 1996 sampai tahun 1997
mengalami penurunan, tahun 1997 sampai tahun 1998 mengalami
peningkatan, tahun 1998 sampai tahun 1999 mengalami penurunan dan tahun
1999 sampai tahun 2000 mengalami peningkatan.

Perkembangan tingkat Likuiditas perusahaan mengalami penurunan, ini dapat
dilihat dengan persamaan garis trend Y' = 1,256 — 0,236 X. Hal itu
menandakan bahwa likuiditas perusahaan mengalami penurunan sebesar
0,24% setiap tahunnya. Ini dapat diartikan bila keadaan ini berlangsung terus
menerus maka perusahaan tidak akan mampu untuk memenuhi kewajiban
lancarnya dengan hanya berdasarkan kekayaan lancarnya saja. Tingkat
perkembangan solvabilitas perusahaan mengalami penurunan, ini dapat dilihat
dengan persamaan garis trend Y’ = 3,68 — 1,13 X. Hal ini menandakan bahwa
solvabilitas perusahaan mengalami penurunan sebesar 1,13% tiap tahunnya.
Ini menandakan perusahaan tidak solvabel karena perusahaan perusahaan
ditahun-tahun yang akan datang tidak akan mampu memenuhi seluruh
kewajibannya dengan aktiva. Tingkat perkembangan rentabilitas perusahaan
mengalami peningkatan, ini dapat dilihat dengan persamaan garis trend Y’ =

0,26 + 0,01X. Hal itu menunjukan adanya peningkatan 0,01% tiap tahunnya.



93

Ini menunjukan bahwa kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba

semakin baik tiap tahunnya.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini adalah data laporan keuangan yang diambil

hanya lima tahun, yaitu dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000.

C. Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah
didapatkan maka penulis mencoba memberikan saran sebagai berikut :

Pada tahun 1996 sampai dengan tahun 2000, kondisi likuiditas dan
solvabilitas yang terus menerus turun, penurunan likuiditas akibat hutang yang
terus meningkat. Selayaknya perusahaan memberdayakan aktivanya secara efektif
dan efisien guna memenuhi kegiatan pokok perusahaan daripada hutang untuk
memenuhi kegiatan operasional perusahaan. Rentabilitas perusahaan yang
semakin naik menunjukan adanya laba yang terus meningkat, laba yang diperoleh
dapat dipergunakan untuk membantu proses aktivitas perusahaan daripada hutang

pada pihak-pihak lain.
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